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PEDOMAN TRANSLITERASI

Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latinyang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi “Pedomana Tr_gn.i*h\ si ArabfEatm yang merupakan hasil keputusan

AN 5 % b
bersama (SKB) Me @%A’; dan Mentrl \tthkan dan Kebudayaan R.I.,
>

Cn 2
masing-masing Norﬁ‘(ﬁr 58 Tahun 1987 dan No. 01 u/1987.

A. Konsonan % V
Huruf-huruf ba}a rab ‘anh erasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:




B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

4484 = muqaddimah

5530 48 0l = gl-madinah al-munawwarah

C. Vokal
1) Vokal Tunggal

fathah 1 ditulis a contoh f}’;

kasrah . U ditulis 1

dammah

~p
<4 \
Vocal Ran = (fathah dan ya) ditulis < P

. 2
Contoh : <5, = zainab M - ﬁIA
s (fath w) ditulis 4

Vocal Rang v
Contoh : Jd&» =/a = gaula

3) Vokal Panjang (madda

U dan ¢ contoh: BB = gama
= contoh: w2y = rahim
5 contoh: ;513 =‘uliim

"SLIBAMAKASSAR

Contoh : i jﬂ] & Makkah al-Mukarramah

Lo Y1 da5 20y al-Syari’ah al-Islamiyyah

pd

Ta’marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/



3?\-« ‘ﬂ‘ by oL = al-hukimatul- islamiyyah

3 S }i‘ 4a i*‘ = gl-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ()

Contoh : R =1man, bukan Tman
i %{‘ :Lé\ = ittihad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

F. Lafzu’ al-Jalalah / -
‘<Cn 2
Lafzu’ al Jm‘mg?kata 4) yang berbentuk f;@mina ditransliterasi tanpa
L\’"I is Clah bukan Abd Allah

1s : Jarullah.

G. Kata Sandang “al-“.

1) Kata sandang “al-*“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

ruf gamariah maupun syamsiah.
Iil BA, A@A\I(AS&AR@CM%M

a:&o §i do = al-siyasah al-syar iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.



Contoh : S35 Laj\ = al-Mawardt
ﬁ) .g‘ = al-Azhar
53 B = al-Mansiirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh : Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-karim

Singkatan. 67—
Saw. = / u ala1h1 wa §é
/; S o '- 1«
Swi. é hanahu wa ta’ala
ra. adlyallahu ‘anhu <\<
as. 1a1h1 as ’ :
Q.S. = Alqu
H.R. = Hadi ayat
uu = Und ndang
M. = Masehi
= Hijriah
STIBA-MAKASSAR
t.t.p. = tanpa tempat penertbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman



ABSTRAK

Nama : Hasriadi Hasrianto

NIM :161011240/8581416240

Judul : Aplikasi Alquran pada Mobilephone Menurut Perspektif Fikih
Ibadah

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum seputar
“Aplikasi Alquran Pada Mobilephone Menurut Perspektif Fikih Ibadah.”
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana
hukum membaca Alquran menggunakan mobilephone. Kedua, Bagaimana hukum
menyentuh mobilephone yang beraplikasi Alquran bagi seseorang yang junub.
Ketiga, bagaimana hukum menggunakan mobilephone yang beraplikasi Alquran
saat menunaikan shalat.

Untuk mendapatkan aban te
menggunakan jenis pen ﬁl}% kriptif
pada studi naskah dan ﬁlengguna’kﬁ

filosofis. ;:\

Hasil pemb as 3 benelitian ini yaitu: l)

p permasalah di atas, penulis
ftatrf (non-statistik), yang terfokus
&)d,e pendekatan normatif, dan

~p
.
ac

g ketimbang membaca r%v\ sarana lainnya, sebab

membaca melalui af lebih dekat dengan peng zan pembacaan Alquran,
khusyuk, dan lebﬂ\ okus. 2) one [dan perangka “elektronik lainnya yang
bisa menyimpan &q;l 1, tldaka[d.i.b,phmf sebagai” af, karena huruf-huruf
Alquran yang ada di dala ini berbeda bentuknya dengan
huruf yang ada dalam mus h karena itu bolehnya memegang
handphone dan sejenisnya 1 dalamnya Alquran, begitupun
membacanya walau tidak dal Sescorang yang membaca dengan
mushaf ketika mendirikan tnya tidak batal, baik dia telah
menghafal Alquran ataupun t ajib baginya ketika dia belum hafal
surah al-Fatihah.
Implikasi hasil peneli beri wawasan ilmu terkait agama
ini, dan pelajar dapat menjadikan hasil ini sebagai rujukan dalam proses menuntut
ilmu, dan menjadi bahan bacaan yang mudah difahami dan mudah diterapkan bagi

"STIBA"MAKASSAR

a Alquran lebih utama
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi begitu pesat dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
Hal ini dapat dilihat dari adanya berbagai peralatan yang telah diciptakan untuk
membantu memudahkan pekerjaan manusia. Perkembangan teknologi telah
memberikan dampak positif dalam segala bidang produksi yang berguna

memberikan kemudahan dalar@ Kmakaian ;
\ ¢ ¢

Ky c
Perkembangan pénge n  danc<te loglc menyebabkan munculnya

-~
penemuan-penemua b} ang dapat memudahkafrkelhidupan manusia, salah satu
~2

. ALY ; o .
diantara penemuan .ify, adalah penemuan dalam ang telekomunikasi, yaitu

N\
telepon genggam hone/HP) yang ditemukan o artin Cooper karyawan
3 A
motorola pada 03 e}rﬁ’ 73! ini terus thengalami perkembangan

dari masa ke masa hingga s lagi dengan teknologi yang serba

digital sekarang ini yang seg lakukan dengan sangat mudah dan
cepat. Perkembangan telepo udah luar biasa dan telah menjadi
bagian terpenting dari kehid engan tambahan-tambahan fungsi
dari telepon genggam itu sendiri yang tidak sebatas sebagai alat komunikasi saja
dan onten tambahan ya isediak t~operat aupun dari
proS:I:e(IEA ﬂMAeI{MSA ancangan
aplikasi salah satumya seperti aplikasi Alquran.

Alquran merupakan pedoman dan lentera bagi umat manusia. Kedudukanya

sangat tinggi dan hikmah yang dikandungnya pun sangat berharga. Di dalamnya

terdapat lautan ilmu, petunjuk kepada jalan yang lurus, cahaya kebenaran, rahmat,

'Fery. W, Tahukah Siapa yang Pertama Kali Menemukan Telepon Seluler?.
https://www.kompasiana.com (11 Maret 2020).
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dan kabar gembira bagi orang orang yang berserah diri kepada Allah. Sebagaimana
Allah swt berfirman dalam Q.S. al-Nahl/16: 89.
Gkl 7 B3 s s (S0 By S Sl W

Terjemahnya:

Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri.?

Melihat fenomena yang ada saat sekarang ini, Alquran sudah dilupakan oleh

sebagian orang Islam karena berbagai sebab, diantaranya adalah tidak dapat

membacanya karena semasa

A\

iajarkan oleh orang tuanya, sehingga sulit
CCs .

. . . :
baginya membaca Alq'ukfa\‘ ah pe \an\{a’vgzéma tidak terlalu ditekankan
sehingga ada sebagiglf}r% Islam yang tidak bis \'l’aﬁcanya, atau mungkin ada
b4 <4
—_N

sebagian yang mam embaca, bahkan melampa %nya hingga memahami
N\

tiap ayatlyang di lantungkﬁmun karena kesibukan

'@gala al yang menjauhkan diri

embuat hati bersedih ketika, kita

3
dunianya menj ad%r?

—

terhadap Alquran .

Hal yang paling fa
jumpai dikalangan anak an remaja, kalangan orang dewasa,
bahkan sampai sebagian se h gemar menghabiskan waktunya
dengan banyak bergelut didunia game sehingga menjadi alasan bagi mereka
melatai ipi arijjpamangh, pekegjaa ggungrj , atau ai menjadi
alassmrﬁ AnbMaAer{lASjSaAARnyak hal
lainnya yang menjadi alasan menjauhi Alquran itu, semua itu kembali pada diri
masing masing.

Kemudahan di zaman ini adalah adanya aplikasi Alquran yang terdapat

pada android yang memudahkan orang membaca Alquran dimana saja. Karena

ZKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan (Cet. X; Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M), h.277.



umumnya manusia lebih ingat dan lebih mudah membawa android dari pada
membawa mushaf, mengingat android merupakan kebutuhan pokok manusia di
zaman ini. Dengan adanya kemudahan seperti ini, mereka yang kesulitan membaca
Alquran dapat mengejar ketertinggalannya dengan belajar melalui aplikasinya pada
android, begitu pula bagi mereka yang sibuk dengan pekerjaannya, akan
memudahkan baginya untuk membaca Alquran melalui android, dan bagi para
gamers sangat menguntungkan dengan adanya kemudahan seperti ini, tak ada lagi
alasan untuk tidak membaca Alquran, tak ada lagi beragam jenis kesibukan yang

membuat seseorng sampai tlde embaca

&uran dalam sebuah kesempatannya

¢ bs

dalam sehari.
Maraknya pelg \?ﬂ an Alquran digital d1

.s\l's’i.menggembirakan dimana

umat Islam sudah b eradapta51 mengikuti perk a an teknologi, termasuk

teknologi digital. tetapi di sisi lain, marakn)(énggunan Alquran juga
menimbulkan beb\ﬁﬁa e

Salah satu masalah

bincangkan oleh kaum muslimin
adalah, apakah Alquran yan hukumnya sama dengan Alquran
yang ada pada mushaf? Kh an pelajar ilmu agama, menjadi
suatu keharusan bagi setia ngetahui hukum seputar aplikasi
Alquran pada android. Hal seperti ini perlu perhatian besar, sebab Alquran memiliki
atur. berinteraksi den ditgta oleh Allah
swt SbIIBA MAKASSARM adalah
wajibnya bersuci sebelum menyentuh Alquran, sebagaimana Allah swt berfirman

dalam Q.S. al-Hadid/58: 79.

Terjemahnya:



Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan.’

Berkata imam Ibnu Abbas dalam mengomentari ayat di atas bahwah
hamba-hamba yang telah disucikan itu merekalah para malaikat, dan tidaklah ada
seorang hamba yang berinteraksi dengan Alquran kecuali hamba-hamba yang telah

diberikan taufik oleh Allah swt*

Aturan berinteraksi lainnya adalah membacanya dengan tartil, sebagaimana

Allah swt berfirman dalam Q.S. al-Muzzammil/73: 4.

\
v
Ky
Terjemahnya: / ﬁé/ b
Dan bacalah Alqy tu dengan perlah:

S8 Qs 2
&~ 2 ¥ <4
Berkata im. u Abbas dalam mengome%at di atas bahwa bacalah
N\

-pelan dan tenang, satu, dua, ﬁayat, begitu seterusnya
mbacakf'l ) :

Tentunya masih ban

an yang berkaitan dengan interaksi
dengan Alquran. Maka dari ulis tertarik melakukan penelitian
sehubungan dengan masala an pada Mobilephone menurut

perspektif fikih ibadah.

STIBA MAKASSAR

B. Rumusan Masalah

3Kementerian Agama R.I, Alquran tajwid dan terjemahan, h.537.

“Muhammad bin Ya’qiib, Tafsir Ibnu Abbas, (Cet. I; Libya: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
t.th.), h. 455.

SKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h.574.

®Muhammad bin Ya’qtib, Tafsir Ibnu Abbas, h. 490.



Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hukum membaca Alquran menggunakan mobilephone?
2. Bagaimana hukum menyentuh mobilephone yang beraplikasi Alquran bagi
seseorang yang sedang junub?
3. Bagaimana hukum menggunakan mobilephone yang beraplikasi Alquran

saat menunaikan shalat?

C. Pengertian Judul
Demi kemudahan lancara m memahami skripsi serta untuk
menghindari pers [ dalam Ke aan konsep yang mungkin saja

terjadi, maka penu}i jglerangkum beberapa isti xg masih terbilang asing

bagi pembaca, @i ‘ranya A

2
1. Aplikasi \ 3 L\’J v

Aplikasi adalah pro au perangkat lunak yang didesain

untuk mengerjakan tugas
2. Mobilephone
Mobilephone merup: rgerak pada sistem operasi untuk
telepon seluler yang berba
3. Fikih
STHBANAKASSARS
mengetahui hukum hukum syara’ yang bersifat amaliyah yang didapatkan dari
dalil dalil yang terperinci.’
4. Ibadah

7 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesi,Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 5 (Jakarta: Balai Pustaka, 2019), h.85.

8Teguh Arifianto, Membuat Interface Aplikasi Android Lebih Keren dengan LWUIT,
(Yogyakarta; Andi Publisher, 2011)

9Ali bin Muhammad bin Ali al-Jarjani. 4/-Ta 'rifat (Cet. II; Madinah: Dar al-Diyan, t.th.) h.
216



Ibadah adalah sebuah nama yang mengumpulkan segala sesuatu yang
dicintai oleh Allah dan diridhai Nya baik berupa perkataan, perbuatan, baik

yang tampak maupun yang tidak tampak (yang lahir dan batin).'

D. Kajian Pustaka
1. Figh al-Nawazil
Buku Figh al-Nawazil adalah buku yang dikarang oleh Muhammad bin
Husain Al-Jaizani. Buku ini mengandung beberapa fatwa dari para ulama

mengenai masalah-masalah kontemporer yang tidak dibahas secara teliti
di i o \
ibuku-buku fikih 1agm§%u\
/ V 4
2. Kitab al-Masdllg’\ N4 ~
~ :3 :' <4

Kitab ai%g\ﬁdhif adalah buku yang dika ¢h Abu Bakar Abdullah

\ —
bin Abi Dal\ iman bin_al-Asy’asy al- Saja\ Q‘ﬁbeliau salah satu ulama

3ds Ap
berrnadzhab&am li. KitaL'mipd'jdalamnya yak membahas masalah

\ /4

seputar alquran dan m pertama kali membahas Al quran.

3. Fahd bin Ab va, al-Bahstu al-1lmi, 7 Rabiu al-

Stani 1436 H, dengan Takhzin uran al-Karim fi al-Jawwal wama

Yata’allag bihi min il Fighiyvah™ Al-Bahstu al-Ilmi ini membahas

seputar masalah masalah kontemporer khususnya dalam masalah aplikasi

$mﬁi&d' i gT%SnSIthan dengan

ersebut, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Hukum menjadikan bacaan Alquran sebagai nada panggilan masuk pada android

b. Hukum menjadikan bacaan Alquran sebagai alaram pengingat

19Ali bin Muhammad bin Ali al-Jarjani. Al-Ta rifat, h. 189



Adapun pemikiran pembeda dengan karya tulis ilmiah dalam penelitian ini
yaitu, penelitian ini menambahkan beberapa poin yang tidak dibahas oleh
penelitian sebelumnya. Salah satu pemikiran pembeda dalam penelitian ini yaitu,
bagaimana hukum membaca Alquran menggunakan mobilephone?, bagaimana
hukum menyentuh mobilephone yang beraplikasi Alquran bagi seseorang yang
sedang junub?, bagaimana hukum menggunakan mobilephone yang beraplikasi

Alquran saat menunaikan shalat?

E. Metodologi Penelitian

=
% b

/4 .
Jenis i ang digunakan datanrskripsi ini adalah penelitian

)R .
kepustakaan ¢ izia'ry research ). Yaitu %&n yang memanfaatkan
A
d —V

) . "
1. Jenis Penelitian ) -&\‘”\S (Cs

)

sumber pe kaan  untuk memperoleh nelitiannya. Penelitian

2
2
kepustakaan\[\}é akan rarlgkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
e <

pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan

penelitian.!!

2. Metode Pendekatan
a. Normatif, Pendekata etode pendekatan yang digunakan

oleh ahli usul fikih (usuliyyin), ahli hukum islam (fugaha), ahli tafsir

mufassirin) dan ahli hadis (muhaddisin) yang berusaha menggali aspek
SLIBAMAKASSAT

b. Filosofis, yaitu menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang

akan diteliti, didapati nilai-nilai moral yang sangat mendalam dan

"Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Mixed
Methode (Cet 1; Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019 M), h. 134-135.
12Supiana, Metodologi Studi Islam (Cet I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 90.



mendasar yang membutuhkan pemikiran yang sistematik, logis, universal,
dan objektif terhadap muatan pembahasan tersebut.'?
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah tempat asal dari mana data
diperoleh.'*. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap
buku-buku literatur, baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat

sekunder!?

a. Sumber Data Pr1

Sumber @t@y‘;}er adalah ’

mempero}eh a yang utama.! Bersu ez\darl Alquran, Hadis dan

kaidah lgu 3 Islam seperti kaidah-kaidah

b. Sumber ]\\)ta kunder I I
&~

Sumber dat yaity ber data yang digunakan untuk

memperoleh data g data yang diperoleh dari metode

primer.'” Dalam pet mengambil referensi dari literatur

berupa buku-buku aupun kontemporer, artikel, jurnal,

pendapat-pendapat paka g memiliki perhatian tentang judul

dari peneltian ini.

SHHBA-MAKASSAR

3 Muhammad Sholikin, Filsafat dan Metafisika Dalam Islam (Cet. I, Yogyakarta: Narasi,
2008), h. 74.

“Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet XV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 172

15Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 129.

Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Mixed
Methode, h. 167.

17 Twan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Mixed
Methode, h. 167.




Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian.'® Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Alquran,
Hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang masalah
kontemporer serta tinjaunnya menurut pandangan Islam.

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan
adalah:

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.

b. Mempelajari, mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada

tulisan tersebut. .
Menyimpulkdd| Af\ i seb
c. enyimmpu KP\?’P ar1 penclitiar iar\s\ 1‘1:[
Setelah diket:lhm ngenai dalil-dalil yangZmembahas tentang masalah ini,
&~ 2 ¥ <4

baik dari segi hukuni: slam dan fikih kontempore %gpan selanjutnya adalah

N\
kna yang lerkandu]g sehinggﬁﬁt menentukan implikasi
2

. _ 4
5. Teknik Pengolahan da

penelahaan terha

3
>
dari penelitian ini.\ -

Sumber data yang di elitian ini dikumpulkan, dilakukan

klasifikasi dan interpretasi se an. Kemudian hasilnya dituangkan
dalam bentuk uraian yang sis enjadi suatu pernyataan yang utuh.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis).

"STIBATMAKASSAR

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian.

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013) h. 224.
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c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalasis untuk dijadikan
data dasar dalam mengambil kesimpulan.

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu
mendahulukan pemahaman umum lalu kemudian ditarik pemahaman
secara khusus, sehingga hasil pemahamannya dapat dengan mudah

dipahami dan disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Dari penelitian k_@& an yan CSE' uai dengan rumusan masalah diatas,

9/ * “ )/‘
pembahasan ini untuk

a. Mengemgg hukum hukum me%&Alquran menggunakan
b. M &ét ui hukutt nyeituh andro( ng beraplikasi Alquran

c. Mengetahui h oot android yang beraplikasi Alquran

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Sebagai suatu karya Ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat
STHB A MAAREASS fefe oo
khususnya mengenai hukum aplikasi Alquran pada android dalam
Perspektif fikih ibadah, serta dapat menjadi bahan rujukan untuk peneliti
dalam studi penelitian yang sama, terkhusus dapat menjadi rujukan bagi
Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir khususnya pada Sekolah
Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

b. Kegunaan Praktis
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Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran masyarakat
kekinian dalam rangka meningkatkan pemahaman dan daya nalar dalam
permasalahan kontemporer, khususnya masalah aplikasi alquran pada

android menurut perspektif fikih ibadah.

STIBA MAKASSAR



BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG MOBILEPHONE DAN ALQURAN

A. Sejarah dan Perkembangan Mobilephone
1. Sejarah mobilephone

Sejarah mobilephone dimulai sejak dekade pertama awal abad ke-20,
yakni pada tahun 1910, dimana Lars Magnus Ericsson menemukan tunas
pertama mobilephone.! Lars Magnus Ericsson bukanlah pemain baru dalam

peran perkembangan telekomunikasi di Eropa. Lars Magnus Ericsson adalah

benarnya adalah orang yang menekuni
Fes

orang berkebangsaan S\(YXE Dia s
ngan T n&\ orang Swedia inilah yang

bidang telegraf. AS}E
mendirikan pe S obilephone tern

dengan perusahaan Asia So

sson. Sebelumnya erusahaa E icsson bergerak dibidang
h tidak terlalu besardan

tidak menghasilkan p

. Ericsson, yang dikemudian

lah sekarang berubah nama

telegraf, narﬁn>

Berbeda jauh ketika perusahaan
Ericsson merambah ke gam. Tingginya permintaan pasar
atas telepon genggam n memproduksi secara massal dan
inilah musim panen ba ihat kondisi di atas dapat diketahui

betapa masyarakat sangat bersemangat, meskipun mungkin hanya dinikmati

mobilephone pertama kalinya digunakan pada suara institusi negara, yaitu
pada unit-unit kendaraan patroli Departemen Kepolisian di Detroit
Micthigan. Mobil-mobil di kota tersebut sudah dapat berkomunikasi satu

dengan mobil lainnya, serta juga dengan operator sentral kepolisian di kantor.

'Gerrard Goggin, Cell Phone Culture: Mobile Technology in Everyday Life, (USA:
Routledge, 2006), hal. 24

12



13

Perkembangan mobilephone selanjutnya terjadi di negara Eropa lain,
Firlandia. Pada tahun 1960, sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
perkabelan, Fennis Cable Work, kemudian mengembangkan perusahaannya
menjadi perusahaan elektronik yang kemudian perusahaan ini memproduksi
suatu brand mobilephone ternama dunia, perusahaan ini bernama Nokia.
Kemudian pada tahun 1969 sistem telekomunikasi secara resmi
dikomersilkan. Hingga pada tahun 1970-an pasar mobilephone menjadi
semakin marak, terutama di negara-negara maju di Eropa dan Amerika,

seperti Inggris, Peran01§ rman, ika Serikat, dan Kanada. Saat itu

perusahaan yang/ uk81 t 1 genggam dipegang oleh dua

perusahaan besA}w;f

Sebenarnya d'\’ rusahaan mobilephone ni a hubungan kerjasama.

mobilephone Eropa bany{ ekerja sama dengan
N3
perusahaan-p\rﬁ ta b Amerika Serikat, seperti

di New York, dima

bilephone Motorolla melakukan
kerjasama dengan Bell terkenal di perusahaan Motorolla
adalah Dr. Cooper. Co enjabat sebagai General Manager
Communication Syste pertama kalinya pada tahun 1973

yang berbicara sendiri sambil berjalan-jalan di sudut-sudut kota New York

STIBASEARASSAR™

Tokoh lain yang diketahui sangat berjasa dalam dunia komunikasi
seluler setelah Dr. Martin Cooper selaku penemu sistem mobilephone, adalah
Amos Joel Jr yang lahir di Philadelphia, 12 Maret 1918, dia memang diakui

oleh dunia sebagai pakar dalam bidang switching. Dia mendapat ijazah

’Fisna Citra Kumala Wardani, op. cit,
http.//diglib.sunan.ampel.ac.id/download.php?id=34633 (19 Maret 2020)



http://diglib.sunan.ampel.ac.id/download.php?id=34633
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bachelor (1940) dan master (1942) dalam teknik elektronik dari MIT. Amos
E joel Jr membuat sistem penyambung (switching) ponsel dari satu wilayah
sel ke wilayah sel yang lain. Switching ini harus bekerja ketika pengguna
ponsel bergerak atau berpindah dari satu sel ke sel yang lain sehingga
pembicaraan tidak terputus. Karena penemuan Amos Joel inilah penggunaan
ponsel menjadi nyaman®.

Adapun awal kemunculan mobilephone di Indonesia bermula ketika
Belanda membangun sambungan telepon di Batavia pada 1882. Penyedianya

Posterijen Telegrafie Tq‘l i erusahaan milik kolonial. Telepon

>
JA’O@
\*)

al KPN Belanda, panggilan

«di rumah-rumah meski terbatas
dikalangan pej
~2

india-Belanda terjadi pada

N
an Amsterdam ya berjarak( 0 kilometer. Panggilan
leama -itu, sebab sentral telepon

masih menual dan te

1929 denga
g 1\\)3
luar negri te}r@s

asih terbatas. Namun, teknologi,

sistem, dan fungsi tele erus beru akin canggih dari masa ke masa.
Berikut evolusinya:
a. Telepon Engkol
Ini merupakan telepon generasi pertama yang dipasang ke publik

an jaringan telepon t etkabel: pon E | mulanya
STIRAMARASSAK....
untuk menyambungkan dengan sentral telopon. Telepon ini umumnya

dipakai masyarakat hingga dekade 1960-an.

b. Telepon Putar

SHer Mawan, Sejarah Perkembangan Handphone dari Masa ke Masa.
https://www.academia.edu/8968625/SEJARAH_PERKEMBANGAN_HANDPHONE _DARI M
ASA KE MASA (20 Maret 2020)



https://www.academia.edu/8968625/SEJARAH_PERKEMBANGAN_HANDPHONE_DARI_MASA_KE_MASA%20(20
https://www.academia.edu/8968625/SEJARAH_PERKEMBANGAN_HANDPHONE_DARI_MASA_KE_MASA%20(20
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Telepon ini punya urutan nomor yang melingkar dari 1 sampai 0.
Untuk menggunakannya, pengguna harus memasukkan jari ke lubang
nomor lalu memutar nomor itu sampai mengenai batas putar dan berbunyi
‘tik’. Model telepon ini tidak dilengkapi dengan sistem redial sehingga
pengguna harus memutar nomor tiap kali akan menghubungi orang.
Telepon putar mulai dikenal abad ke 20-an dan bertahan hingga dekade
1980-an

c. Telepon Bertombol

Tiap menekan\‘ bol an
v
o
tertentu akan bé“%uﬁda ni
)

ke sentral 0/6'9%
~2

karpada pesawat telepon, nada-nada
CCs o
kan sinyal yang dikirim telepon
axan S yal yang P

-~

h d{;ebut sistem Dua ¢ Multi Frequency (DTMF).

=
Tiap nomo \ya nada dengan frekuensi ‘ég. Tobol bintang (*) dan
pagar (#)\'3 t untuk memungkinkan kom.\jgﬁsi otomatis untuk akses
komputer.\) T oMeng ganya dapat melakukan
panggilan dengan bahan seperti redial, dan telepon

jarak jauh.

Tidak seperti merupakan telepon tetap berkabel,

Nordik Mobile Telephone (NMT) adalah yelepon nirkabel keluaran

ng bergperasi di nesia. heknologi mulanya

S HEA&MM%SS Roperasi di
Indonesia pada 1986. Telepon NMT masih menggunakan sinyal analog
dengan frekuensi 450 MHz untuk mengirimkan pesan suara dan belum

bisa mengirimkan pesan digital.

e. Advanced Mobile Phone System (AMPS)
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Pada tahun 1991, telkom bekerjasama denga perusahaan swasta
mengeluarkan telepon seluler dengan teknologi lebih baru, Advanced
Mobile Phone System (AMPS). Sistem transmisi AMPS masih analog
seperti NMT dengan frekuensi jauh lebih tinggi, yakni 800-900 MHz
sehingga makin minim gangguan. AMPS dikenal juga sebagai teknologi
seluler generasi pertama (1G). fungsi AMPS hampir sama seperti NMT,
hanya saja perangkatnya lebih kecil, sekira 40cm. jika dibandingkan

dengan ponsel era kini, ukurannya jauh lebih besar.

>

ngi\eilikembangkan di Eropa dan
-~

.inj berlangsung selama satu

an, hingga pemerintah

98,

memasu teknologig ini untuk diguna\ aad\ 1 Indonesia. Fasilitas
teknologil\) ij h@& t.e c\logi yang disebut 2G ini,
bsa digunakan un n digital dan menelpon dengan
jangkuan jauh lebi ponsel ini muncul dengan layar
monokrom. Pada muncul layar berwarna hingga

dilengkapi dengan

g. Smartphone

logi ini, dapat ,dugunaka lepon, , mengirim pesan,
SIﬂIZBA@‘[MAjm,SAKn musik,
menonton film, hingga berselancar di internet. Itulah kenapa telepon
genggam ini disebut ponsel pintar (smartphone), lantaran kemampuannya
setara dengan komputer. Ponsel ini sebenarnya telah beredar di Indonesia

sejak tahun 2005-an. Namun , ponsel pintar masih kurang populer lantaran

fasilitas penunjang seperti BTS dan ketersediaan layanan internet mobile
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(3G) belum semasif sekarang. Ketika teknologi layanan komunikasi 4G
beroperasi di Indonesia pada tahun 2014, ponsel pintar menjadi barang
biasa yang dimiliki hampir semua orang®.
2. Perkembangan Mobilephone’
a. Generasi 0

Sejarah penemuan telepon seluler tidak lepas dari perkembangan radio.
Awal penemuan telepon seluler dimulai pada tahun 1921 ketika
Departemen Kepolisian Detroit Michigan mencoba menggunakan telepon

ian, padg-tahun 1928 Kepolisian Detroit mulai

* o

mobil satu arah. Kelgr}

L INY
10

-~ ~P . .
2MHz. Pada per apgan selanjutnya, radio
embang menjadi dua arah

%n frequency modulated
N\
v

(FM). Tai\ 40, Galvin Manufactory Co G{\ﬁon (sekarang Motorola)
mengembx)lg’k @SCR , yang berarti sebuah alat

komunikasi di med

ng dunia II. Masa ini merupakan
generasi 0 telepon , dimana telepon seluler mulai
diperkenalkan. Sete CR536, kemudian pada tahun 1943
Galvin Manufacto ngeluarkan kembali partable FM

radio dua arah pertama yang diberi nama SCR300 dengan model backpack

STIBa :iS Alat ini memiliki perag sekitar 35,pon da at bekerja
a d a erasi i il SAst on seluler
0-G masih menggunakan sebuah sistem radio VHF untuk menghubungkan

telepon secara langsung pada PSTNIandline. Kelemahan sistem ini adalah

“Nur Janti, Telepon Sepanjang Zaman, Rupa-Rupa Telepon yang Mewakili Zamannya.
https://historia.id/asal-usul/articles/telepon-sepanjang-zaman-PgpEe (20 Maret 2020)

Her Mawan, Sejarah Perkembangan Handphone dari Masa ke Masa.
https://www.academia.edu/8968625/SEJARAH_PERKEMBANGAN HANDPHONE DARI M
ASA KE MASA (20 Maret 2020)



https://historia.id/asal-usul/articles/telepon-sepanjang-zaman-PgpEe%20(20
https://www.academia.edu/8968625/SEJARAH_PERKEMBANGAN_HANDPHONE_DARI_MASA_KE_MASA%20(20
https://www.academia.edu/8968625/SEJARAH_PERKEMBANGAN_HANDPHONE_DARI_MASA_KE_MASA%20(20
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masalah pada jaringan kongesti yang kemudian memunculkan usaha-
usaha untuk mengganti sistem ini. Generasi 0 diakhiri dengan penemuan
konsep modern oleh insinyur-insinyur dari Bell Labs pada tahun 1947.
Mereka menemukan konsep penggunaan telepon hexagonal sebagai dasar
telepon seluler. Namun, konsep ini baru dikembangkan pada 1960-an.
b. Generasi 1

Telepon genggam generasi pertama disebut juga 1G. 1-G merupakan

telepon genggam pertama yang sebenarnya. Tahun 1973, Martin Cooper

dari Motorola menem telepon  seluler pertama dan

N\
digunaka masih bersifat analog dan d'eﬁl dengan istilah AMPS.
3 A
AMPS &I?g n@ra 825 Mhz- 894 Mhz dan

dioperasikan pada

ena bersifat analog, maka sistem
yang digunakan ma i 1. Salah satu kekurangan generasi
1-G adalah karena erlalu besar untuk dipegang oleh

tangan. Ukuran yan ini di an keperluan tenaga dan performa

baterai yang kurang baik. Selain itu generasi 1-G masih memiliki masalah

SIIHH&M pengguna. ,Pa mgﬁgkmobihtas
a pE! jhkgaia te )

c. Generasi 2
Generasi kedua atau 2-G muncul pada sekitar tahun 1990-an. 2G di
Amerika sudah menggunakan teknologi CDMA, sedangkan di Eropa
menggunakan teknologi GSM. GSM menggunakan frekuensi standar 900

Mhz dan frekuensi 1800 Mhz. Dengan frekuensi tersebut, GSM memiliki
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kapasitas pelanggan yang lebih besar. Pada generasi 2G sinyal analog
sudah diganti dengan sinyal digital. Penggunaan sinyal digital
memperlengkapi telepon genggam dengan pesan suara, panggilan tunggu,
dan SMS. Telepon seluler pada generasi ini juga memiliki ukuran yang
lebih kecil dan lebih ringan karena penggunaan teknologi chip digital.
Ukuran yang lebih kecil juga dikarenakan kebutuhan tenaga baterai yang
lebih kecil. Keunggulan dari generasi 2G adalah ukuran dan berat yang
lebih kecil serta sinyal radio yang lebih rendah, sehingga mengurangi
efekradiasi yang rne kan pe %

d. Generasi 3 ! \‘
Generas1/ﬁg

ebut juga 3G yang ngkinkan operator jaringan

pengguna mereka Jangkau %g lebih luas, termasuk
N\

internet se\ video calkberteknologi tinggi.fDalam 3G terdapat 3 standar
untuk dunt i feldk ce Datdrates for GSM Evolution

(EDGE), Wideband

A 2000. Kelemahan dari generasi
3G ini adalah biay h tinggi, dan kurangnya cakupan
jaringan karena ma ogi ini. Tapi yang menarik pada
generasi ini adalah nnya sistem operasi pada ponsel

sehingga membuat fitur ponsel semakin lengkap bahkan mendekati fungsi

STIBE MARKSSAR

e. Generasi 4
Generasi ini disebut juga Fourth Generation (4G). 4G merupakan
sistem ponsel yang menawarkan pendekatan baru dan solusi infrastruktur
yang mengintegrasikan teknologi nirkabel yang telah ada termasuk

wireless broadband (WiBro), 802.16e, CDMA, wireless LAN, Bluetooth,
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dan lain-lain. Sistem 4G berdasarkan heterogenitas jaringan IP yang
memungkinkan pengguna untuk menggunakan beragam sistem kapan saja
dan di mana saja. 4G juga memberikan penggunanya kecepatan tinggi,
volume tinggi, kualitas baik, jangkauan global, dan fleksibilitas untuk
menjelajahi berbagai teknologi berbeda. Terakhir, 4G memberikan
pelayanan pengiriman data cepat untuk mengakomodasi berbagai aplikasi
multimedia seperti, video conferencing,online game, dan lain-lain
3. Sistem Operasi Mobilephone®
Android adalah

browser, ko ,
§3
DenganMmi

pengembangan andri kemampuan untuk membangun

aplikasi yang sangat if. Pengembangan bebas untuk

mengambil keuntung keras, akses informasi lokasi,

menjalankan mengatur  alaram, tambahkan
pemberitahuan ke status bar, dan banyak lagi.

id bergantung pada vessi Jinux 2 laya sistem inti

&I IBA&MAIQASSARTk stack,

dan model driver. Kemel juga bertindak sebagai lapisan abstraksi antara

hardware dan seluruh software stack.

®Fadjar Efendy Rasjid, S.Kom. Android: Sistem Operasi pada Smartphone.

https://www.ubaya.ac.id/1148/content/articles detail/7/Android-Sistem-Operasi-pada-

Smartphone.html (20 Maret 2020)
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B. Mobile
1. Defenisi Alquran
Banyak pendapat tentang pengertian Alquran, namun nama nama yang
paling populer adalah Alquran, yang merupakan bentuk kata masdar dari ga-
ra-a, sehingga kata al-Qur’an dimengerti oleh setiap orang sebagai nama
kitab suci yang mulia. Shalih mengemukakan berbagai pendapat dari pakar
Alquran’, sebagai berikut:

a. Imam al-Syafi’1 mengatakan, lafaz al-Qur’an yang terkenal itu bukan

musytaq dan bukan p la ber-hamzah. Lafaz itu sudah lazim digunakan

T
"& ¢ : <
untuk pengertlaﬂ\éﬂwz\

) / ~ -
saw. Jadi btléqgn rasal dari akar kata ga-za-g. sebab jika demikian, tentu
<4

semua yang~ ibaca dapat dinamai a/-O. aNama itu khusus bagi

atau musytaq dari k lural dari kata garinah yang berarti

‘kaitan’, karena aya sama lain saling berkaitan. Karena
itu, jelas bahwah h lafaz al-Quran, adalah huruf asli,

bukan tambahan hu
¢. Imam al-Asy’ari dan para pengikutnya mengatakan bahwah lafaz al-

dengan

sesuatu.” Karena surah-surah dan ayat-ayat saling berkaitan dan bergabung

’Shubhi al-Shalih, Mabahis fi Uliimi al-Qur’an, (Bairut: Dar al-‘Tlmi al-Malayin, 1985), h.
10.
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Secara istilah, Alquran adalah firman Allah yang diturunkan kepada rosul-
Nya dan penutup para nabi-Nya, yaitu nabi Muhammad saw, dimulai dengan

surah al-Fatihah, dan diakhiri dengan surah al-Nas®

2. Sejarah Alquran
a. Sejarah diturunkan Alquran

Alquran yang ada seperti saat sekarang ini tidaklah diturunkan
secara keseluruhan sekaligus dalam satu kali pewahyuan. Alquran
diturunkan secara bertahap. Alquran diturunkan secara periodik kepada

nabi Muhammad say \1 dapat
< ‘;E*

ami, karena memang tujuan utama

diwahyukan %nlﬂ % adalah ‘ﬂ\(li.?lperbaiki umat manusia, baik
S )Y <
berupa plﬁjﬁ n, sanggahan terhadap, kaum musyrik, teguran,
~2 \:
ancaman, r gembira, dan seruan. Ada a\lmn lima ayat sekaligus,

N\
luh ayat sgkaligus, bahkan ada a.l"iya terdapat wahyu yang

«

diturunk; kepa w it} kurang atau bahkan lebih

misalnya, wahyu yang diturunkan
ontohnya wahyu yang diturunkan
dalam peristiwa /a B nurukan wahyu Alquran sekaligus
sebanyak sepuluh

Alquran diturunkan pertama kali kepada nabi Muhammad saw

alam lailah gal-Qadaw dibulan n, sebagaimana Allah
STIBAMAKASSAR

S ald g A

Terjemahnya:
Sesungguhnya kami telah menurunkan Alquran pada malam qadar’

$Muhammad Abdu al-A7im al-Zurqani, Mandhil al-Arfan Fi Ulimil al-Qur’an (Cet. 1;
Bairut: Dar al-Kitab, 1415H/1995M), h.21

9Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan (Cet. X; Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M), h.598.
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Sebagaimana di ayat lain, Allah swt berfirman dalam Q.S. al-

Dukhan/44: 3-4

7§ o

A

Y
a
&
£
\(,.\0
£
by
=
\ﬁé
£
Gor

AN
3!

.

Terjemahnya:

Sesungguhnya kami menurunkannya pada malam yang diberkahi.
Sungguh, kamilah yang memberi peringatan, pada malam itu
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah'

Kemudian di ayat yang lain, Allah swt berfirman dalam Q.S. al-
Baqarah /2: 175

SEH P (EPEET
A}
)

Y .

. ANY
Terjemahny: :'\ 7
Bulan adalah bulan yang Gﬁgmnya ditirunkan Alquran,
& . I . . . .
sebaga@ njuk bagi manusia dan sa-penjelasan mengenai
petunjuk¥tu dan pembeda (antara yang by dan yang batil)!!

)
Alqur 3i runkan oleh Allahswt melalﬁaikat Jibril kepada nabi
Muhamm>1>s : dsw‘[ erfirman  dalam Q.S. al-

Syu’ara /26: 191-19

W3 & I8 Gl o 53 4

o

L ol 3l ¢

%

&

z -

Terjemahnya:

Dan sungguh Alquran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh
alam, yang dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam

STEBRRARASSAR
r ,denga S

Umur nabi Muhammad saw saat wahyu pertama diturunkan adalah

empat puluh tahun menurut para ahli ilmu, diantaranya diriwayatkan dari

ibn al-Abbas ra, ‘Atha, Sa’1d ibn al-Musayyib dan selainnya. Dan diumur

9K ementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h.496.
"Kementerian Agama R.I, Alquran tajwid dan terjemahan, h.28
12Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h.375
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ini menjadi ukuran sempurna penalaran, akal pikiran, dan kecakapan
manusia'?
Ayat Alquran yang pertama kali turun secara mutlak adalah potongan

lima ayat pertama dalam surah al-Alaq, yaitu firman Allah swt:

A8 e oD 3N s T e e i Bl Gl D2l 2 B
i o owdyr e

Terjemahnya:
Bacalah dengan menyebut nama Rabbmu yang telah menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Dan
urah. Yang telah mengajarkan

% n,‘ ‘manusia apa-apa yang tidak
‘Alaq 1- 5)‘ \\c

-~

dlketah? ;
Setelah ity ;3 hyu terhenti beberapa %‘Kemudmn turunlah lima

ayat pert &\z\ X% rah al-Muddassir, yakni fi lah swt:

02 (P Wl < L\ rna / APV 327 4 ;‘:",«a /5/‘/
. : gl 2L SR BEHER I NE R
. 4
Terjemahnya:
Wahai orang ya yunlah, lalu berilah peringatan. Dan

Rabbmu, agung
dosa, tinggalka

Di dalam sahiha

anmu, sucikanlah. Dan perbuatan
Jatstsir: 1-5)

Muslim), dari Aisyah ra tentang
permulaan turunnya wa rkata “Sampai datang kepada beliau

(Rasulullah) hag (wahyu), sementara itu beliau berada di gua Hira. Lalu
S N A Ao

saw berkata: ‘Aku tidak bisa membaca. Lalu Aisyah melanjutkan hadits

dan di dalam hadits tersebut, kemudian beliau membaca:

3Muhammad Sholeh al-Usaimin. Ushil Fi al-Tafsitr. (Cet. I; al-Maktabah al-Islamiyyah,
1422 H/2001 M) h. 8
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A8 aes e 53 a5 T sle 2 LY gl Gls @ i b £
Ml du owdy ke
Di dalam sahihain pula terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Sahabat

Jabir ra bahwah nabi saw bersabda menceritakan tentang terhentinya

wahyu:
Lot e Bie Eas h LasT el i
Artinya:
Ketika aku sedang berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari
langit...

yang dimaksud pert ah pertama kali turun ditinjau dari

sisi tertentu, sehing dengan hal-hal tertentu. Sebagai
contoh hadits Jabi hihain ketika Abu Salamah bin
Abdurrahman berta yat manakah yang turun pertama
kali dari Alquran?” Jabir menjawab: “Al-Muddassir.” Abu Salamah
berkata: “Aku telah diberi tahu bahwa ayat yang pertama kali turun adalah
STIBA MAKAS S AdRrorar
kecuali apa yang telah dikatakan oleh Rasulullah saw, beliau berkata, aku
beriktikaf di gua Hira. Tatkala aku telah menyelesaikannya maka

turunlah.. Maka aku mendatangi Khadijah, akupun berkata kepadanya

“Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sakih al-Bukhari. (Cet. VIII; Libnan:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah-Baerut, 1436 H/2015 M) h. 13-14 dan Abu al-Husain Muslim. Sahih al-
Muslim. (Cet. I; al-Qahirah: Dar ibn al-Jauzi, 1431 H/2010 M) h.47

I>Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 14 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h.48
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‘Selimuti aku, guyurlah aku dengan air dingin!” Dan turunlah ayat

kepadaku (Al-Muddassir).'®

Maka, ayat yang pertama kali turun yang disebutkan oleh Jabir ra ialah
ditinjau dari sisi turunnya ayat setelah terputusnya wahyu, atau dari sisi
ayat yang pertama kali turun saat pengangkatan nabi saw sebagai rosul,
karena ayat yang turun dalam surah al-‘Alaq adalah ayat yang menetapkan
beliau menjadi nabi dan ayat yang turun dalam surah al-Muddassir adalah
ayat yang menetapkan beliau menjadi rosul di dalam ayat, “Berdiri dan

berilah peringatan, ‘éJ\ arena i ﬁa'ra ahli ilmu mengatakan: Nabi saw

\ % %
diangkat seb engan surah’a an beliau diangkat sebagai
~p
>3 e 17 Y " L
rosul dengaanzs h al-Muddassir. <4

Turun; lquran ibagi menjadi dua 8 yakni ibtidai, yaitu
turunnya\fa dldahquabulj tertentu, kebanyakan ayat-ayat
Alquran seperti ini. lah swt dalam QS. al-Taubah/9: 75

e

b M&bb\dﬂ\.&kb:};&@wj

Terjemahnya:

Dan di antara ang telah berikrar kepada Allah:
Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karuniaNya kepada
kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk

STIBX MAIKASSAR... .

munafik. Adapun yang mengatakan ia turun berkenaan dengan Tsa’labah

bin Hathib dalam kisah terkenal yang panjang yang disebutkan oleh para

1Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 924 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h.48

"Muhammad Sholeh al-Usaimin. Ushil FT al-Tafsitr, h. 10

¥Muhammad Sholeh al-Usaimin. Ushil FT al-Tafsitr, h. 10-11

YKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h.199
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ahli tafsir dan diceritakan oleh para penceramah, maka statusnya lemabh,

tidak benar sama-sekali*®

Jenis yang kedua yakni sababi, yaitu turunnya didahului sebab tertentu.
Sebab-sebab tersebut adalah:

1. Adakalanya berupa pertanyaan yang dijawab langsung oleh Allah,
seperti firman-Nya QS. al-Baqarah/2: 189

c*b A &S5 o Bl 5 S

Terjemahnya.
Mereka}g&ﬁ; adamupé gg bulan sabit (hilal). Katakanlah:
Bulan alah tanda-fa aktu bagi manusia dan (bagi
1bada PN

<
i berlstlwa yang membutuh f%njelasan dan peringatan,

QS. al- Iaubalﬂ9 65-66
- 257 /ﬁ /vf

A dydig iy dul o Ll

mereka menjaw anya bercanda dan bermain-main.
Katakanlah: Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RosulNya
kamu selalu berolok olok"’ Tidak usah karnu minta maaf, karena

I ses ongan dari
tar mengazab
golongan (yang lain yang tidak bertobat) disebabkan mereka adalah

orang-orang yang selalu berbuat dosa.?

Dua ayat ini turun berkenaan dengan seorang munafik yang berkata saat

perang Tabuk di sebuah majlis, ‘Kami tidak pernah melihat orang-

20Sulaiman ibn Ahmad al-Tabrani. a/l-Mu jam al-Kabir. (Cet. II; al-Qahirah: Maktabah ibn
Taimiyah, 1415 H/1994 M) h. 219

2'Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h.29

22K ementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h.197
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orang yang seperti gari kita, yang rakus perutnya, dusta lisannya, dan
penakut saat bertemu musuh.” Yang dimaksud adalah rasulullah dan
para sahabatnya. Maka kabar itu sampai ke rasulullah saw lalu turunlah
ayat tersebut. Datanglah orang itu meminta maaf kepada nabi saw lalu

Alquran menjawab dalam QS. al-Taubat/9: 65

Sy 13 I 36 168 ¥ 0458 2B W25 oty AU

Terjemahnya.

Apakah terhadap Allah, ayat-ayatNya, dan RosulNya kalian
berolok-olok. Tidak perlu rEi/Vnta maaf. Kalian sudah kafir setelah

lia
seperti P @aﬁ

Terjemahnya:

Sesungguhn
mengajukan

ndengar perkataan wanita yang
kamu tentang suaminya, dan
. Dan Allah mendengar soal jawab
ya Allah Maha Mendengar lagi

Alquran turun ah saw selama 23 tahun secara

berangsur-angsur, kebanyakan dihabiskan di Makkah. Allah swt

S TIBA"MAKASSAR

4 < AT

*a/‘UjjugxéPwU\&!—o\“o L%

Terjemahnya:

Dan Al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar

kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami

menurunkannya bagian demi bagian®®

23 Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h.197
Z¥Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h.542
ZKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 293
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Oleh karena itu, para ulama membagi Alquran menjadi dua bagian:
makkiyyah dan madaniyyah. Makkiyyah adalah apa yang turun kepada
nabi saw sebelum hijrah ke Madinah, sementara madaniyyah adalah apa
yang turun kepada nabi saw setelah hijrah ke Madinah®®. Dari definisi ini,

kita katakan firman Allah dalam QS. al-Maidah/5: 3

Li; (’Qwﬁ)jswélﬁw ;&@M\e}ﬂ‘
Terjemahnya:
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah

Ku-cukupkan kepadamu nikmat- Ku dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi

agama baglmu 67-
Ia terma:[le-'w pah mes 1pu ‘E&nun—kepada nabi saw saat haji

wada di Ar: akkah) Dalam Sahih a ari, dari Umar ia berkata:

-

)

W«»\y@\&‘wdfﬁﬂ@\g‘b 5 245 L 38
2

-
G <\ 2824 co- Ghoo me% AL
L\f-J pai S NUA N ol

Artinya:

Kami tahu hari nnya kepada Nabi saw, yaitu saat
beliau berdiri di

Telah jelas dari
Madaniyyah menunjukkan bahwa Alquran turun secara berangsur-angsur.

Turunnya Alquran dengan cara tersebut memiliki hikmah yang banyak, di

S+BA MAKASSAR

1. Pengokohan hati nabi saw. Berdasarkan firman Allah swt pada QS. al-
Furqan/25: 32-33

2Muhammad Sholeh al-Usaimin. Ushiil Fi al-Tafsitr, h.14
Y’Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 107
28 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhart, h. 29
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s a9

B35 o Eo8) IS0 W ST e O N3 1 ) 05
oS il A B ) e S65G Y5 St sl

Terjemahnya:
Dan orang-orang kafir berkata, ‘Mengapa Al-Qur’an itu tidak
diturunkan kepadanya sekaligus?’ Demikianlah, agar Kami
memperteguh  hatimu (Muhammad) dengannya, dan Kami
membacakannya secara tertil (berangsur-angsur, perlahan-lahan,
dan benar). Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang
kepadamu (membawa sesuatu yang aneh), melainkan Kami
datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan yang paling baik.?

2. Memberi kemudahan bagi manusia untuk menghapal, memahami serta

ec\fa berangsur-angsur agar

S N\

\ Al-Qur’an (Kamipturunkan)

\»8& au (M[hammad memb nya kepada manusia
pe i

h nururikannya secara bertahap>

3. Memberikan se rima dan melaksanakan apa yang
telah diturunka an, karena manusia rindu dan
ebih lagi ketika mereka sangat
membutuhkanny. i ayat-ayat ifk (berita dusta yang
disebarkan sebagian orang tentang Aisyah ra) dan /i’an.
T n gyariat segarajb p sampai a imgkatan yang
S SI@EAMAP‘IMABZ manusia
pada masa itu hidup dengan khamr dan terbiasa dengan hal tersebut,

sehingga sulit jika mereka diperintahkan secara spontan

PKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 362-363
30K ementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 293
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meninggalkannya secara total. Ayat yang pertama kali turun dalam hal

ini adalah QS. al-Baqarah/2: 219

TGy O B 58T L o il A o BT
\///ef ij

Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi.
Katakanlah, ‘Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya’!

Dalam ayat tersebut ada persijlgyan bagi manusia akan keharaman

\
khamr, seh1/ ggao 91 manysiz ’akan mulai membiasakan tidak
/4 *
melakuk: ht.s arfﬁ yang dosanya\\’b‘lh, besar dari manfaatnya.
3

Kemudiﬁ{)f t

an, janganlah kamu sholat, sedang
uk, sehingga kamu mengerti apa

Dalam ayat ini, galkan khamr di beberapa waktu

yaitu waktu-wa n turun yang ketiga kali firman-

u,,uug:?
LeuLlaMH
~:}a»owmw;>mf”w\;m;wv
A 12056 2255 06 135 0,2 AT 0 VAT 0,45

et E99

Terjemahnya:

3'Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 34
32K ementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 85
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan.
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu
lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi
kamu dari mengingat Allah dan sholat; maka berhentilah kamu
(dari mengerjakan pekerjaan itu). Dan taatlah kamu kepada
Allah dan taatlah kamu kepada Rosul (Nya) dan berhati-
hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya  kewajiban  Rosul =~ Kami,  hanyalah
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang>?

Dalam ayat ini berisi larangan khamr dalam segala waktu setelah jiwa

siap. Kemudian n ini bgrlanjut terus dalam semua waktu.
% b
b. Penulisan Q‘Eﬂv fikasi (pengu \Talf) Alquran melewati tiga
JenJang34> X s «L\

a. Zam tl Muhammad saw.

%} jang ini lenyandalan pada h lén lebih banyak daripada

‘Anhum sangat

amping sedikitnya orang yang bisa
baca tulis dan arena itu siapa saja dari kalangan
mereka yang mi , dia akan langsung menghafalnya
atau menuliskannya dengan "sarana seadanya di pelepah kurma,
potongan kulit, permukaan batu cadas atau tulang belikat unta. Jumlah
ST B hdrhbos S8 AR
dari Anas bin Malik Radhiyallahu ‘Anhu bahwasanya nabi saw
mengutus tujuh puluh orang yang disebut a/-Qurra’. Mereka dihadang
dan dibunuh oleh penduduk dua desa dari suku Bani Sulaim: Ri’il dan

Dzakwan di dekat sumur Ma’unah.* Namun di kalangan para Sahabat

3Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 123
3*Muhammad Sholeh al-Usaimin. Ushil Fi al-Tafsitr, h. 19
33 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 562
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selain mereka, masih banyak para penghapal Alquran, seperti khulafa
al-Rasyidin, Abdullah bin Mas’ud, Salim bekas budak Abu
Hudzaifah, Ubay bin Ka’ab, Mu’adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit dan
Abu Darda Radhiyallahu ‘Anhum®®
b. Pada Zaman Abu Bakar Ash-Shiddiq ra Tahun 12 Hijriyah
Penyebabnya, pada perang Yamamah banyak dari kalangan
penghafal Al-Quran yang terbunuh, di antaranya Salim bekas budak

Abu Hudzaifah, salah seorang yang Rasulullah saw memerintahkan

untuk mengamb\i‘l acaan ﬂ%gn darinya. Maka Abu Bakar ra
CCs o

0
°\ men uﬂ<\e_1\% Alquran agar tidak hilang.

o
memerintaﬂ%vuj

==

) -~
Dalam Kitab8ahih al-Bukahri diseb

mengémiikakan pandangan tersebut k %/Bv Abu Bakar ra setelah

H:Bglhwa Umar bin Khaththab

N\
selesa\ perang Yamamahy Abu Ba\f\ﬁak mau melakukannya
\)3 g v L\
karerﬁ takint terus=ienerus mengemukakan

pandangannya hanahu wa Ta’ala membukakan

pintu hati Abu dia lalu memanggil Zaid bin Tsabit
ra Di samping 1 Umar, Abu Bakar mengatakan
kepada Zaid: adalah seorang yang masih muda

dan berakal cemerlang, kami tidak meragukannmu, engkau dulu

ST menulis wahyu tuiij;&{lr VS:;&Z ng carilah
I kMA! i aS: “Mak mencari
dan mengumpulkan Alquran dari pelepah kurma, permukaan batu

cadas dan dari hafalan orang-orang.” Mushaf tersebut berada di tangan

Abu Bakar hingga dia wafat, kemudian dipegang oleh Umar hingga

3Muhammad Sholeh al-Usaimin. Ushil Fi al-Tafsitr, h. 20



34

wafatnya, dan kemudian di pegang oleh Hafsah binti Umar ra. Ini

diriwayatkan oleh al-Bukhari secara panjang lebar.’’

Kaum Muslimin saat itu seluruhnya sepakat dengan apa yang
dilakukan oleh Abu Bakar, mereka menganggap perbuatannya itu
sebagai nilai positif dan keutamaan bagi Abu Bakar, sampai Ali bin
Abi Thalib ra mengatakan: “Orang yang paling besar pahalanya pada
mushaf Alquran adalah Abu Bakar, semoga Allah swt memberi

rahmat kepada Abu Bakar karena dialah orang yang pertama kali

mengumpulka \3\ Allah
”
%

IN “
= ]41’ <
c. Pada Za Er itul Mukminin Utsman bi _zﬂ;fian ra Tahun 25 Hijriyah.
= ¢ !
P

e kaum Muslimin pada

\
den bedaan mushaf-mushaf yang\ 5\ di tangan para Sahabat
3¢, I I .
Radl)ﬁaﬂ u ‘Anhuvme itu dikhawatitkan akan menjadi fitnah,
\ 4

maka Utsman untuk mengumpulkan mushaf-

mushaf tersebu jadi af sehingga kaum Muslimin tidak
berbeda bacaan atkan bertengkar pada Kitab Allah
swt dan akhi . Dalam kitab Sahih al-Bukhart
disebutkan, Hudzaifah Ibnu Yaman ra datang menghadap Utsman bin
Affan ra dari perang pembebasan Armenia_dan Agzerbaijan. Dia
STIBAMAKASSAR .
katakan: “Wahai Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini sebelum
mereka berpecah belah pada kitab Allah swt seperti perpecahan kaum

Yahudi dan Nasrani!” Utsman lalu mengutus seseorang kepada

37 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 1302-1303
38Abu Bakar Abdullah bin Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’asy al- Sajaztani. Kitab al-
Masahif. (Cet. I; Libnan: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah-Baerut, 1423H/2002M) h. 11-12
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Hafsah ra: “Kirimkan kepada kami mushaf yang engkau pegang agar
kami gantikan mushaf-mushaf yang ada kemudian akan kami
kembalikan kepadamu!” Hafshah lalu mengirimkan mushaf tersebut.
Kemudian Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Az-
Zubair, Sa’id Ibnul Ash dan Abdurrahman Ibnul Harits bin Hisyam
Radhiyallahu ~ ‘Anhum  untuk  menuliskannya kembali dan
memperbanyaknya. Zaid bin Tsabit berasal dari kaum Anshar
sementara tiga orang yang lain berasal dari Quraisy. Utsman
Jika kalian berbeda bacaan dengan

® c

“Alquran, maka tuliskanlah dengan
Alqu: e

an dengan dialek tersebut!”

\pun lalu mengerjakannya

2
2
meng\%ﬁ ikan mulhaf itu *pada Ha akdan mengirimkan hasil
e <

pekerjaan

telah selesai, Utsman

penjuru negeri Islam serta

memerintahkan askah mushaf Alquran selainnya.*

Utsman ra setelah meminta pendapat kepada

para Sahabat Rq yang lain sesuai dengan apa yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ali ra bahwasanya dia

mengatakan: “Demi Allah, tidaklah seseorang melakukan apa yang
S l llBlAgd I&A[S k. AR meminta

pendapat kami semuanya.’ Utsman mengatakan: ‘Aku berpendapat

sebaiknya kita mengumpulkan manusia hanya pada satu mushaf saja

39 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhart, h. 943
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sehingga tidak terjadi perpecahan dan perbedaan.’ Kami menjawab.

‘Alangkah baiknya pendapatmu itu*

Mush’ab bin Sa’ad mengatakan: “Aku melihat orang banyak ketika
Utsman membakar mushaf-mushaf yang ada, merekapun keheranan
melihatnya,” atau dia katakan: “Tidak ada seorangpun dari mereka

yang mengingkarinya.”*!

Hal itu adalah termasuk nilai positif bagi amir al-Mukminin

yang dis Q/l;ati oleh kaum muslimin seluruhnya.

Utsman bin Affa{‘l

mengumpulka: at A quran dalam satu mushaf

agar tidak terce tanpa bertujuan membawa kaum
Muslimin untuk ushaf. Hal itu dikarenakan belum
terlihat  peng: i pedaan  dialek  bacaan  yang

*ka untuk bersatu pada satu mushaf

Alquran saja.

S T T 3 el onthn Sy Ml 1

adalah mengumpulkan dan menuliskan Alquran dalam satu mushaf

dengan satu dialek bacaan dan membawa kaum Muslimin untuk

bersatu pada satu mushaf Alquran karena timbulnya pengaruh yang

40Abu Bakar Abdullah bin Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’asy al- Sajaztani. Kitab al-
Masahif, h. 30

41 Abu Bakar Abdullah bin Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’asy al- Sajaztani. Kitab al-
Masahif, h. 19
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mengkhawatirkan pada perbedaan dialek bacaan Alquran.*’ Hasil
yang didapatkan dari pengumpulan ini terlihat dengan timbulnya
kemaslahatan yang besar di tengah-tengah kaum Muslimin, di
antaranya: persatuan dan kesatuan, kesepakatan bersama dan saling
berkasih sayang. Kemudian mudharat yang besarpun bisa dihindari
yang di antaranya adalah perpecahan umat, perbedaan keyakinan,
tersebar luasnya kebencian dan permusuhan. Mushaf Alquran tetap
seperti itu sampai sekarang dan disepakati oleh seluruh kaum

ayatkan secara mutawatir. Dipelajari oleh anak-

muslimin serta d\l‘ i
(Cs o

1 dan Tuian al]an alam. C

C. Keutamaan Alquran

a. Alquran adalah Caha

Cahaya yang a jalanan hidup seorang hamba dan
menuntunnya menuj lah cahaya Alquran dan cahaya
iman. Keduanya dipadukan oleh Allah swt di dalam firman-Nya, QS. al-

Syiira/42: 52

S LIBA MAKADSAR .

Terjemahnya:
Dahulu kamu Muhammad tidak mengetahui apa itu al-Kitab dan apa
pula iman, akan tetapi kemudian kami jadikan hal itu sebagai cahaya
yang dengannya kami akan memberikan petunjuk siapa saja di antara
hamba-hamba kami yang kami kehendaki.*

4“2Muhammad Sholeh al-Usaimin. Ushil FT al-Tafsitr, h. 21-22
“’Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 489



Terjemahnya:

38

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, Dan sesungguhnya kedua hal itu
yaitu al-Qur’an dan iman- merupakan sumber segala kebaikan di dunia dan
di akherat. Ilmu tentang keduanya adalah ilmu yang paling agung dan
paling utama. Bahkan pada hakekatnya tidak ada ilmu yang bermanfaat

bagi pemiliknya selain ilmu tentang keduanya.*

Di beberapa ayat yang lain Allah juga menjelaskan Alquran sebagai

cahaya petunjuk yang terang. Allah swt berfirman QS. al-Nisa/4: 174
u\.m Jj" V;J\ Ujb v.ijw ° UL@}’: 5}5215- :\.{é :fu\fj‘ Lé_ﬁ.‘g

Terjemahnya: \\

Wahai u mﬁﬁ /sungguh tek damag kepada kalian keterangan

yang jel ] abb kalian, dan Kan rufikan kepada kalian cahaya
yang terarigeb nderang®
A )

Allah swt

,w o2 2

st o8 . s
p@«*ﬁ 524 20 (g @
UAJMZ 3N BBt

Allah adalah pe g-orang yang beriman, Allah
mengeluarkan mere egelapan menuju cahaya, adapun
orang-orang kafir itu penolong mereka adalah thoghut yang

mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan-kegelapan*®

"STIBA"MAKASSAR

conllel) 3 A a8 B w eE ng  dlesg AT B B 2
oilass 676 oS0 o IS s o

Terjemahnya:

44Syamsuddin Abu Abdillah ibn Abu Bakar ibn Qoyyim al-Jauziyyah. al- ‘llmu Fadluhu

Wa Syarafuhu. (Cet. I;Riyad.1416 H/1997 M) h. 38

4SKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 10
4Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 43
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Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri
dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang
banyak, sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia
tidak dapat keluar darinya? Demikianlah dijadikan terasa indah bagi
orang-orang kafir terhadap apa yang mereka kerjakan®’

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata mengenai tafsiran ayat ini, Orang itu
-yaitu yang berada dalam kegelapan- adalah dulunya mati akibat kebodohan yang
meliputi hatinya, maka Allah menghidupkannya kembali dengan ilmu dan Allah
berikan cahaya keimanan yang dengan itu dia bisa berjalan di tengah-tengah orang

banyak.*

b. Alquran adalah Petu B
Pada bany :ZY
P8

Baqarah/2: 1- 2\

AN

merupakan petu

Terjemahnya:
Alif lam mim. Inilal
Petunjuk bagi orang

Allah swt berfirman QS. al-
A5 el O35l GBS s 43 s ) e BB Gy

~SEIBA MAKASSAR
esungguhnya al-Qur’an ini menunjukkan képada urusan yang lurus dan

memberikan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman yang
mengerjakan amal salih bahwasanya mereka akan mendapatkan pahala
yang sangat besar.*

4TKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 143

48Syamsuddin Abu Abdillah ibn Abu Bakar ibn Qoyyim al-Jauziyyah. al- ‘llmu Fadluhu
Wa Syarafuhu, h. 35

“Kementerian Agama R.I, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 2

SKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 283



40

Oleh sebab itu merenungkan ayat-ayat al-Qur’an merupakan pintu gerbang

hidayah bagi kaum yang beriman. Allah swt berfirman QS. Sad/38: 29
S e g 3280 B e 4l s

Terjemahnya:
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah, agar mereka merenungi ayat-ayatnya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran®!

Allah swt berfirman QS. al-Nisa/4: 82

S GO 5 3ad) 1 SE e e O 35 DA O35 ST
T
C Cs ¢
enungi ur’an, seandainya ia datang bukan
mereka akan menemukan di dalamnya banyak sek

dari sist All
ali perselisilian PN
AU 14

4 < \
\/\?

Terjemahnya:
Apakah mereka ti

0 )
*

\
Allah swt berﬁrma\&\ . Taha/20: 123 4\4
NN L,-.I '

°<’;,/ 1< Vs .8 %
R R O

Terjemahnya:
Maka barangsiapa unjuk-Ku, niscaya dia tidak akan
sesat dan tidak pula
Ibnu Abbas ra berkat an jaminan kepada siapa saja yang

membaca Alquran dan mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya, bahwa

dia tidak akan tersesat di dunia dan tidak celaka di akherat®*. ” Kemudian beliau

~SPBA MAKASSAR

S'Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 455

52K ementerian Agama R.I, Alquran tajwid dan terjemahan (Cet. X; Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M), h. 91

33 Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 320

% Abdu al-Razzaq bin Abdu al-Muhsin al-Badr. Syarh al-Manziimah al-Mimiyyah. (t.t.
t.th) h. 49
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Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Sa’di*>> menerangkan, bahwa maksud
dari mengikuti petunjuk Allah adalah:
1. Membenarkan berita yang datang dari-Nya,
2. Tidak menentangnya dengan segala bentuk syubhat/kerancuan pemahaman,
3. Mematuhi perintah,

4. Tidak melawan perintah itu dengan memperturutkan kemauan hawa nafsu.

c. Alquran adalah Rahmat dan Obat

(i_<:’L;- 3 20 gL

Terjemahnya:
Wahai uriraty anu51a' Sungguh telah data epada kalian nasehat dari

Rabb ka aitu al-Qur’an at bagi akit yang ada di dalam
dada, hi Eh\dan rahmat ba 10 ng-orang beriman>®

Syekh  Abdurrahman__al=Sa di_—berkata: Sesungguhnya Alquran itu

mengandung ilmu yang sang ng dengannya akan lenyap segala

kerancuan dan kebodohan. ng naschat dan peringatan yang
dengannya akan lenyap sega menyelisihi perintah Allah. Ia juga
mengandung obat bagi tubuh atas derita dan penyakit yang menimpanya.>’

Dari Abu Hurairah ra Rasulullah saw bersabda, Tidaklah berkumpul suatu
w55 BB MAATKAS S A s o0

mempelajarinya di antara mereka, melainkan pasti akan turun kepada mereka

ketenangan, kasih sayang akan meliputi mereka, para malaikat pun akan

35Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Rahman al-Karim. (Cet. I; Muassasah al-Risalah.1423
H/2002 M) h. 515

SKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 215

S7Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di. Taisir al-Rahman al-Karim. (Cet. I, Muassasah al-
Risalah.1423 H/2002 M) h. 465
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mengelilingi mereka, dan Allah pun akan menyebut nama-nama mereka diantara
para malaikat yang ada di sisi-Nya. %
d. Alquran dan Perniagaan yang Tidak Akan Merugi

Allah swt berfirman QS. al-Saf/61: 10-13
1 O3hatds ditss A O3 o e 01 K 9 e 10 s il gl
W 3 7 G oy S S 0l i B oS Y G e o E

<o, ;'ij‘ O N P
Oningad) y2i5 SO 03

Terjemahnya: —y
Wahai orang-orang berimadaaukah Aku tunjukkan kepada kalian
suatu pemiag& an m atkagl kalian dari siksaan yang
sangat ped%’k\f i alian beriman a_Allah dan Rasul-Nya, dan
kalian puni;ggd di jalan Allah dengifi-iarta dan jiwa kalian. Hal itu
lebih baik 'kalian jika kalian mengetahuis Maka niscaya Allah akan
Rﬁi osa-dosa kalian dan memas n’kalian ke dalam surga-

galir di bawahnya,sungai-sudgai dan tempat tinggal yang
-Surga ‘and Itulzgl_kgmenangan sangat besar. Dan juga
balasan lain yanggkaliangeintaigberupa perfolongan dari Allah dan

kemenangan yang anlah kabar gembira bagi orang-
orang yang berima

e. Alquran dan Kemuliaan

Dari ‘Amir bin Watsilah, wah suatu ketika Nafi’ bin Abdul

Harits bertemu dengan Umar di ‘Usfan (sebuah wilayah diantara Mekah dan
Madi tu itu ‘Umar menga ya sebagai-gubernu kah. Maka
¢ SﬁTSIBAdaMAT{ZASSA@Kemimpm
bagi para penduduk lembah?. Nafi’ menjawab, “Ibnu Abza.” ‘Umar kembali

bertanya, siapa itu Ibnu Abza?. Dia menjawab, salah seorang bekas budak yang

tinggal bersama kami. Umar bertanya, apakah kamu mengangkat seorang bekas

38 Abu al-Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 632

S9Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 552
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budak untuk memimpin mereka?. Maka Nafi’ menjawab, dia adalah seorang yang
menghafal kitab Allah swt dan ahli di bidang fara’idh/waris. Umar pun
berkata, adapun nabi kalian saw memang telah bersabda, sesungguhnya Allah
akan mengangkat dengan kitab ini sebagian kaum dan dengannya pula dia akan
menghinakan sebagian kaum yang lain.®

Dari Utsman bin Affan ra, nabi saw bersabda, Sebaik-baik kalian adalah yang
mempelajari Alquran dan mengajarkannya.®!
f. Alquran dan Syafa’at

h saw bersabda, Bacalah Alquran!

>

o
Sesungguhnya kelak ia ada ifkiamat untuk memberikan syafa’at
gguhny w ng p Gameln y

bagi penganutnya.i/;gk
24

N
Dari Abdullah\g Mas’ud ra, Rasulullah saw ar\ébda, Barangsiapa yang
membaca satu hu\f da Mkan endapatkan satu kebaikan.
Satu kebaikan itu akan

puluh kali lipatnya. Aku tidak

mengatakan bahwa alif lam satu hur an tetapi alif satu huruf, lam satu

huruf, dan mim satu huruf.®

"STIRAMARKASSAR

A D) a5 ses o B 00 280 A Ul J3n anls A 1kt 35l 30 Gl
A fgﬂr AL O3 Y Jels

%0 Abu al-Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 182

51 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 949

%2 Abu al-Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 180

®Muhammad Nasiruddin al-Albani. Sahih al-Jami al-Sagir wa Ziyadatuhu/al-Fathu al-
Kabir. (Cet. 11I; Bairtt: al-Maktab al-Islam1, 1408 H/1988 M) h. 1103-1104
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul, dan juga
ulil amri di antara kalian. Kemudian apabila kalian berselisih tentang
sesuatu maka kembalikanlah kepada Allah dan rasul, jika kalian benar-
benar beriman kepada Allah dan hari akhir.%*

D.  Bentuk Aplikasi Alquran pada Mobilephone®
1. Qur’an Pro.

Quran Pro jadi salah satu aplikasi Alquran terbaik yang ada di
perangkat android. Keistimewaan aplikasi ini, bisa mendengarkan Alquran
dari para pembaca Alquran terbaik di dunia, seperti Abdul Rahman Al-

iashid Alafas, dan Sheikh Saad al Ghamedi. Ada
v

Sudais, Sheikh Misha
. -
juga Fatih Sefer, 'ﬁg yr&ydikenal I ﬁgﬁ air sebagai sosok pemuda yang
=)
3

pandai agan,a:?' =
~2 P <4

- N R
N\

Aplika T ni, Dengan tampilan seder emabaca akan merasa
)
memba uran sepeti dari kilabnya lan, sﬁ\é, bisa mengunduh surah

AFA

m ine. 'Aplikasi ini diterjemahkan

yang a

dalam beragam ba sa Indonesia.

2. Al-Qur’an Indones

Aplikasi Al-Q Indonesi iliki tampilan sederhana dengan

warna hijau fosca yang menarik. Aplikasi ini berisi Alquran lengkap

ﬁBO juz dﬁ 1|4 iurai er ediSe' ahan am bahasa
S d Aan 1 ] e , n dah untuk
digunakan. Selain Alquran, terdapat fitur berbagi ayat, pengingat waktu

salat, dan kompas kiblat.

%Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 59

Yudha, 5 Aplikasi Al-Qur’an Terbaik di Android, Bisa Dari Mana Sajal,
https://www.idntimes.com/tech//trend/amp/viktor-yudha/aplikasi-alquran-terbaik-di-android (4
April 2020)
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3. Qur’an For Android

Aplikasi Qur'an for Android ini banyak digunakan karena memiliki
tampilan sederhana dan mudah digunakan. Tampilannya memiliki
konsep gelap terang dan memiliki mode malam sehingga menyamankan
mata. Aplikasi ini lengkap tanpa batasan dan memiliki terjemahan hingga

20 bahasa.

4. MyQuran Al-Qur’an

MyQuran Al-Quy' r&\sedikit

Ky
sertifikasi dari “\Ket g RIL iliki “tampilan elegan dan mudah

. o | .
dlgunakar;/?f t knya seperti membaca: ve rst cetak Al-Qur'an Indonesia

N
dengan _tapwid warna. Selain itu, terd %mr audio yang dapat

3 s
didenga n3 secara offline. K]'stimewaaﬁlikasi ini, tidak akan
disuguhi\kfa sa =

5. Muslim Pro Musli

Aplikasi ini me i ngan fitur paling lengkap. Sebab,
tidak hanya Alqur dalamnya fitur waktu salat, waktu

puasa, azan, kompas kiblat, peta masjid, restoran halal, dan kalender

Hijriah, Aplikasi ini telah digunakan lebgda i_50 juta pengguna di
STIBA MATKASSAT

Dengan aplikasi Alquran terbaik di atas, semoga memudahkan
masyarakat untuk bisa memilih mana aplikasi yang sesuai dan cocok
dengan kebutuhan mereka. Tentunya, aplikasi-aplikasi tersebut akan
memudahkan mereka untuk membaca Alquran di mana pun dan kapan

pun.
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BAB III
ANALISIS ALQURAN DALAM FIKIH IBADAH

A. Alquran dalam Fikih Ibadah
Dasar ilmu fikih ibadah adalah Alquran dan Sunnah, hal ini disandarkan

pada hadis rasulullah saw:
s o Chiss vlat o s s K B B )

Artinya.
Bahwa Rasulullah saw, bersabda: ;‘Aku meninggalkan untukmu dua
perkara, kamu tid_g%terses Jika bgrpegang pada keduanya, yakni:
Kitab Allah (al

Adapun prlr/si 3@ sanakan Ibadah se

Terjemahnya:

dengan me 1 yang yaha pemurah lagi maha
penyayang. Allah, tuhan semesta alam. Maha
pemurah la ang. Yang menguasai di hari

pembalasan.
kepada engkaula

2. Ikhlas, Q.S. al-Bayyinah/98: 5

STBA: /MA/KASS;ARY‘ i

../w»

yang kami sembah, dan hanya

Ve e

>

Terjemahnya.
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan (ikhlas) ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan

'Abu Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ald al-Sahihain, (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1411H/1990M), h.172

ZKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan (Cet. X; Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M), h. 1

47
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shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama
yang lurus.?

3. Tidak menggunakan perantara (washilah), Q.S. al-Baqarah/2: 186

-

JIshenindl 0les 13) ¢35 Lo

_'n\n

24

Lop G B sl St 13

Ok 2l d |33

Terjemahnya:
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,
Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada

Rasulullah saw. bersabda: ° eninggalkan untukmu

Pperkara, k 1dat] akan ter é&\[ jika berpegang pada
kléﬁl , yaknl ah (al- Qur n) dan Sunah keluarga ahli

baitku.

5. Seimbang antara al-Qasas/28: 77

FIRRRE Tt S5 3 SN 5100 A HET s 1B

V&) o3 sk wF Vs 39)

Terjemahnya:
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) neien akhirat, dan janganlah kamu melupakan

STIBEEMAIEASS AR "
uat baik,

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.®

3Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 598

“Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 28

SMuhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, (Cet. II; Mesir: Syarikah al-Maktabah
Wa Matba’ah Mustafa al-Bani al-Halli, 13951H/1975M), h. 663

®Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 394
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6. Tidak berlebih-lebihan, Q.S. al-A’raf/7: 31

SN D) 128 N5 135 i85 amns S 1S A8 5T 5 ¢
Terjemahnya:

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.’

7. Mudah (bukan meremehkan) dan Meringankan Bukan Mempersulit,

Q.S al-Baqarah/2: 286

o

o L 0% 4 ;(& 5.0 A <% P
AP v SR iy o D80 Y b s

T S
= .
ang melainkan sesuai dengan
t pahala (dari kebajikan) yang
pat siksa (dari kejahatan) yang
a): “Ya Tuhan Kami, janganlah
lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan
an kepada Kami beban yang berat
kepada orang-orang sebelum kami.
ngkau pikulkan kepada Kami apa
yang tak sanggup Kami memikulnya. beri ma’aflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami,

menguraikan tentang shalat Maktibah.

Shalat yang diwajibkan oleh Allah ada lima waktu yang telah ditentukan
waktunya, yaitu zuhur, ashar, magrib, isya dan subuh. Sebagaimana Allah

swt berfirman QS. al-Nisa/4: 103

"Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 154
8Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 49
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Tejemahnya:
Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian,
apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu
(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.’

a. Rukun-rukun Shalat
Syekh Muhammad bin Abdul Wahab mengatakan rukun shalat jika
! ~
shalatnya tida %gﬁw\e/ ‘ln”l )Pula sejalan dengan pendapat
syekh Abdﬁ&a bin Nasir al-Sa
3

I ‘Cn 2

salah satunya ditinxga\;kan dala‘n/ly kondisi sengaja atau lupa maka

“dalam Kitab Manhaj al-Salikin!!

Rukun-r ik :‘ ‘shalat menurut syekh Abd A(ahab ada 14'% sebagai
berikut: ) =
\Y! (W
1. Ber\(r; 5
Allah swt ber rah/2: 238
Terjemahnya:
Dan lak karena Allah dengan khusyuk '

Syekh Abdul Muhsin al-‘Abbad mengatakan wajib bagi seseorang

mendirikan shalat dengan berdiri, dan siapa yang mendirikan shalat

S T Ead A Moy dcohy byt B s

tidak sah'*. Nabi saw bersabda,

9Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 95

19Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Qasim, Mutiin Talib al- ‘Ilmi al-Mustawa al-Sani, (Cet.
I; al-Qahirah: Manarah al-Islam, 1436 H/2015 M) h. 36

"' Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Manhaj al-Salikin, (Cet. I; Bairlit/Libnan: Muassasah
al-Risalah, 1424 H/2003 M) h. 71

12 Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Qasim, Mutin Talib al- ‘Ilmi al-Mustawa al-Sani, h. 28
dan Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Manhaj al-Salikin, h. 70-71

3Kementerian Agama R.I, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 39

14 Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Qasim, Mutin Talib al- ‘Ilmi al-Mustawa al-Sani, h. 29
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Artinya:
Shalatlah dalam keadaan berdiri. Jika tidak mampu,

kerjakanlah dalam keadaan duduk. Jika tidak mampu lagi,
maka kerjakanlah dengan tidur menyamping.

Pada hadis lain nabi saw bersabda,

MVJLGJ\J;T‘°'w\4ﬁugﬁa°”:};ﬁ5§3@3;&ay
el A G 4B st o

Artinya:
Siapa yang mengerjakan shalat sambil berdiri, maka itu lebih
afdhal. Siapa yang shalat sambil duduk akan mendapatkan
sambil berdiri. Siapa yang shalat
Q‘ﬁg‘a‘[ pahala separuh dari shalat
<1065)

Cx z.
2. Takbfl@t ‘Ihram “¢
o\
Nabi say bersabda,
\ 3 16 A o»
\Q>u I gl‘:\\.@i,/u 5 ﬂ.u\oM\Cw
Artinya

thoharoh  (bersuci). Yang
di [uar shalat adalah ucapan takbir.
alkannya kembali adalah ucapan

engatakan takbiratul ihram adalah

takbir pertama ketika hendak mendirikan shalat!’

STIBA MAKASSAR

3. Membaca Surah al-Fatihah

Nabi saw bersabda,

1SAbu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari. (Cet. VIII; Libnan:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah-Baerut, 1436 H/2015 M) h. 208-209

1®Myuhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, h. 8

17 Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Qasim, Mutin Talib al- ‘Ilmi al-Mustawa al-Sani, h. 29
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Artinya:
Tidak ada shalat (artinya tidak sah) orang yang tidak membaca
Al Fatihah.

4. Rukuk Sampai Tumaninah dan Bangkit
Allah swt berfirman Q.S. al-Haj/22: 77

V&m s sl 1S5 g it 1B 1 o) 0 G

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan
sembahlah Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu
beruntung.;

h dalam Talat aln saw ber <,
20m/ u‘/! “ w/ ° ,\ w..

a’ninahlah ketika ruku’.

Keadaan mini dalah membungkukkan badan dan
tangan berad . an yang dimaksudkan fumaninah
adalah keadaan t€hang di mdna setiap persendian juga ikut tenang.
Nabi saw bersabda,

S TIBAMAKASSAR ™~

'°°"’al.,p\.u ,,w.jmé;-

,h\

E\

18Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 146 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim. (Cet. I; al-Qahirah: Dar ibn al-Jauzi, 1431 H/2010 M) h. 95

YKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 341

20Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 152 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 96

21 Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi. Musnad al-Darimi, Juz 2 (Cet. II; al-Mamlakah
al-‘Arabiyyah al-Su’uddiyyah: Dar al-Mugni, 1412 H/2000 M) h. 839
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Artinya:
Shalat tidaklah sempurna sampai salah seorang di antara kalian
menyempurnakan wudhu, kemudian bertakbir, lalu melakukan
ruku’ dengan meletakkan telapak tangan di lutut sampai
persendian yang ada dalam keadaan thuma’ninah dan tenang.

5. I'tidal dengan Tumaninah
Nabi saw bersabda,
LB Ja & ) %

Artinya:
Kemudian tegakkanlah badan (i’tidal) dan thuma’ninalah.

6. Sujud dengan Tumaninah

Nabi saw ber b&§\
o)
IN\ %

s
Arti iy Y

nudian sujudlah dan thuma’nl\ etika sujud.
o)
He 4 h sujud 1lakukan ada tujuh?\fan anggota badan: [1,2]
Tela\pai n@lﬂ utut kanan dan kiri, [5,6]

Ujung kaki k

z & S @ ° o QJ:‘.
U%-L:uggzwé.;.séw\(

€

=

2

7] Dahi sekaligus dengan hidung.
Nabi saw bers
‘&Vh&\w&&w‘d\ujﬁ?

Ay

Artinya:
Aku diperintahkan bersujud dengan tujuh bagian anggota

adan: [1]ADakli (t juga hi eliau isyaratkan
ta 23 e tapga kiri, [4,5]
lutut kanan dan kiri, dan [6,7] ujung kaki kanan dan kiri.

7. Duduk diantara dua sujud dengan Tumaninah

Nabi saw bersabda,

22Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 156 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 114
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@

B IR E s Gl B I F Ol Gl B T
Artinya:
Kemudian sujudlah dan thuma’ninalah ketika sujud. Lalu

bangkitlah dari sujud dan thuma’ninalah ketika duduk.
Kemudian sujudlah kembali dan thuma’ninalah ketika sujud.

8. Duduk tasyahud akhir dan bacaannya
Tasyahud akhir dilakukan setelah sujud kedua pada rakaat paling
terakhir dalam salat. Duduk tasyahud akhir dan bacaannya adalah

rukun salat. Da&' ya adalah hadis Ibnu Mas’ud ra tentang bacaan

tasyahud a
)
AN ] p T . .
A ??Jogg;;};s Al e SN ISR e (o5 OF B Jei IS
—~

A e $EN Gl e

. > )
oA 2 Qp.@;; é})\.fwj\ \}.5).713 N 3('.1«”

ol B gy Sglial

Jsts 1322 O AT bl & st o5 e
23 gf&)\

Artinya:
Dahulu diwajibkan kepada kami, kami

mengucapkan: as salaam ‘alallah gabla ibaadihi, as salaam ‘ala

Jibril, as salaam ‘ala Mikail, as salaam ‘ala fulan (Salam

kepada Allah sebelum kepada hamba-Nya, salam kepada Jibril,

STIBASAAICAS AR,

1 a g janganlah

kalian mengatakan “as salaam ‘alallah” karena Dialah As

Salam. Namun katakanlah: at tahiyyatu lillah (segala
penghormatan hanya milik Allah).

9. Membaca bacaan shalawat setelah bacaan tasyahud akhir

Dalilnya hadis Ka’ab bin Ujrah ra, dia berkata:

2 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 224 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 97
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Artinya:
Nabi saw keluar bersama kami, lalu kami berkata: Wahai
Rasulullah kami sudah tahu cara salam kepadamu, lalu
bagaimana cara bershalawat kepadamu? Nabi menjawab:
ucapkanlah: (Ya Allah semoga shalawat terlimpah kepada
uhammad, sebagaimana shalawat
terlimpah a Ibrahim dﬁnckeluarga Ibrahim,Engkau Maha
Maha Yqv Allah semoga keberkahan
dan keluarga Muhammad,
imana engkau berkahi 1 %h dan keluarga Ibrahim,
1peulinya Engkau Maha Terphji gi Maha Mulia)

ertama, nlmal a Assal < ‘alaikum’, lengkapnya
‘alalk atullah25

11. Berurutan da setiap mengerjakan rukun yang
tadi disebutk
Diharuskan b engerjakan rukun karena dalam
hadits musii’ ata “tsumma” ketika menjelaskan

urutan rukun. Tsumma sendiri berarti kemudian yang menunjukkan
STIBA"MARAS SAR
c{\f‘u\p\wejxwmw : QM\g\uﬁ\SL

2*Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 1162 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 98

ZAbu Daud sulaiman ibn al-‘Asy’as, Sunan Abi Daud, (Cet. I;Bairiit: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, [t.th]) h. 262
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Artinya:

Jika engkau hendak shalat, maka bertakbirlah. Kemudian
bacalah ayat Al Qur’an yang mudah bagimu. Lalu ruku’lah dan
sertai thuma’ninah ketika ruku’. Lalu bangkitlah dan
beri’tidallah sambil berdiri. Kemudian sujudlah
sertai thuma’ninah ketika sujud. Kemudian bangkitlah dan
duduk antara dua sujud sambil thuma’ninah. Kemudian sujud
kembali sambil disertai thuma’ninah ketika sujud. Lakukan
sepertl itu dalam setiap shalatmu.

—y
b.  Wajib-wajib shala \ ;7'
‘l!\ B
Syekh @%bm Abdul W‘ ehgatakan wajib-wajib shalat
<
jika salah\sag a ditinggalkan dalam k &sengaja maka shalatnya
tidak s &\\ \mun jika ditinggalkan dal disi lupa maka wajib

baglnya\ anti derlgan ujul sahwi® endapat ini pula sejalan

dengan pendapat “syckh Abdurrahman bin Na51r al-Sa’di dalam kitab

Manhaj al-Salikn. bdul Wahab wajib-wajib shalat ada
827, sebagai beriku
1. Semua takbir d akbiratul ihram?®
2. Bacaan Subhana rabbi al- ‘Azim Ketika rukuk?®’

3. Ucapan Samiallahu liman hamidah bagi imam dan orang yang shalat

STIHBA MAKASSAR

4. Bacaan Rabbana walaka al-Hamdu bagi semuanya

26 Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Qasim, Mutiin Talib al- ‘limi al-Mustawa al-Sani, h. 36
dan Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Manhaj al-Salikin, h. 71

27 Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Qasim, Mutiin Talib al- Iimi al-Mustawd al-Sani, h. 35
dan Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Manhaj al-Salikin, h. 71

28 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 143 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 94

2 Abu Daud sulaiman ibn al-‘Asy’as, Sunan Abi Daud, h. 234

30Abu Daud sulaiman ibn al-‘Asy’a$, Sunan Abi Daud, h. 224
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5. Bacaan Subhana rabbi al-A’la ketika sujud’!
6. Bacaan Rabbi igfirli ketika duduk diantara dua sujud??

7. Duduk Tasyahud awal dan bacaannya*?

Syekh Abdul Muhsin al-‘Abbad mengatakan seluruh wajib-wajib

shalat diatas bersifat perkataan, kecuali satu poin yaitu duduk tasyahud
awal®

c. Sunnah-sunnah shalat

Syekh Muhammad bin Abdul
\

(rukun dan w; laos /t) me

Wahab mengatakan setelah kesemua itu

’g“sg‘nnah-sunnah shalat baik itu

perkataan perbuatan dan 57( Abdurrahman al-Sa’di juga
3 " 2,
ENS :

mengatakan | fyang sama dalam kitab rr?
\

d. Pembatal- , batal shalat N =
N4 N
1. Berbleara dengan schgaj 5
\____________________ 4
Yaitu ketika be aja selain Alquran, dzikir dan do’a.

Dari Zaid bin ‘anhu, 1a berkata,
EI sl Ca I8 i o (e &

S Sy oplial e s
369 S} 3 “;’
Artinya:

S I IB;mah rbi raI alafn s gm i ada yang
icar S r i_haj ai turun

firman Allah swt “Jagalah shalat yang lima waktu dan shalat
wustha (shalat ‘Ashar). Berdirilah untuk Allah (dalam

31" Abu Daud sulaiman ibn al-Asy’a$, Sunan Abi Daud, h.230

32 Abu Daud sulaiman ibn al-*Asy’a$, Sunan Abi Daud, h. 224

33 Abu Daud sulaiman ibn al-‘Asy’as, Sunan Abi Daud, h. 254

34 Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Qasim, Mutiin Talib al- limi al-Mustawd al-Sant, h. 35

35 Abdul Muhsin ibn Muhammad al-Qasim, Mutiin Talib al- Ilmi al-Mustawd al-Sani, h. 35
dan Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Manhaj al-Salikin, h. 71

36Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 817 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 123
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shalatmu) dengan khusyu’.” (QS. Al-Baqgarah: 238). Maka
ketika itu kami diperintahkan untuk diam.

Dari Mu’awiyah bin Hakam As-Sulamiy ra, ia berkata bahwa Nabi
saw berkata padanya ketika ia menjawab ucapan orang yang bersin
dengan menyebut “yarhamukallah” lalu orang-orang pada
memandanginya,
55 ‘ﬁ“‘wu’r%u’wwwdﬂmw“ f’l
ubﬂ\ 5

Artinya:
Ingatlah shalat itu tidak pantas di dalamnya terdapat perkataan

manu51a ,,K%t 1tu han ?—E&Gblh takbir dan bacaan Al-Qur’an.

2. Banyak gera

K
Karena'lj ?é atan ini_bertentangarr @ ﬁan hakikat shalat. Syarat

berg ng membatalkan shalat ad ) banyak, (b) berturut-

idak dala keadaal butuh. NF 1nt1nya gerakan dalam
. . . 2
1&

. Gerakan yang hukumnya mubah (boleh saja)

STIBAMAKASSAR.. ..

sedang shalat memperhatikan di penutup kepalanya ada najis, maka ia
bergerak untuk memindahkannya dan ia melepas penutup kepalanya
tersebut. Hal ini sebagaimana pernah terjadi pada Nabi saw. Ketika itu

datang malaikat Jibril sedangkan Nabi saw sedang melaksanakan

37 Abu al-Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 123
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shalat berjama’ah dengan yang lainnya. Lalu Jibril memberitahukan
bahwa di sendal beliau ada najis. Lantas Nabi saw mencopotnya
sedangkan beliau sedang shalat dan beliau terus melanjutkan
shalatnya’®

Contoh lainnya adalah ketika seseorang salah menghadap kiblat lalu
ada yang mengingatkan, maka ia harus berpaling atau memutar
badannya ke arah kiblat. Gerakan ini adalah wajib.

Gerakan yang diharamkan adalah gerakan yang memenuhi tiga

A\
Ger yang disunnahkan adalah gc?dkan untuk melakukan
perbé){a?l a@ dalam~shalat. Seperti misalnya

seseorang keti untuk meluruskan shaf. Atau ia

melihat ada te 1 depannya, lalu ia bergerak maju
ke depan untuk n. Perbuatan ini termasuk sunnah
dalam shalat ka menyempurnakan shalat.
Dalil dari hal ini sebagaimana diterangkan dalam hadits bahwa Ibnu
3 ray pernah shala b a INabij aaf itug—a berdiri di
STIBANBMAI%S;SA:Rpala Ibnu
‘Abbas dari belakangnya dan menjadikannya di sebelah kanan beliau.
(Hadits Muttafaqun ‘alaih)
Gerakan yang dikatakan mubah (boleh) adalah gerakan yang

sedikit karena ada hajat (butuh) atau gerakan yang banyak karena

3 Abu Daud sulaiman ibn al-‘Asy’a$, Sunan Abi Daud, h. 175
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darurat. Contoh gerakan yang sedikit karena ada hajat adalah
perbuatan Nabi saw ketika shalat sambil menggending Umamah binti
Abil ‘Ash, cucu Rasulullah saw dari Zainab. Nabi saw adalah
kakeknya dari ibunya. Ketika itu beliau berdiri sambil
menggendongnya dan ketika sujud beliau meletakknya.*’
Adapun gerakan yang mubah, banyak dan dalam kondisi darurat,

contohnya adalah shalat dalam keadaan perang. Sebagaimana firman

Allah swt QS. al-Baqarah/Z' 238-239

tharalah) shalat wusthaa.
) dengan khusyu’. Jika
maka shalatlah sambil

mengajatka ada'kamu apa yang belum kamu ketahui.*

Shalat ketika p bil berjalan. Orang yang shalat
seperti ini ten rak, namun seperti itu dibolehkan
karena darurat.
Gerakan yang d adalah gerakan selain yang disebutkan
di atas, yaitu hukum asal gerakan (di luar gerakan shalat), adalah
STIBA MAKASSAR
sana-sini dalam shalat, gerakannya i1tu makruh, mengurangi
kesempurnaan shalat. Jadi jika ada yang melihat-lihat jam,

menggaruk-garuk kepalanya, memegang hidungnya, menyentuh-

nyentuh jenggotnya, atau semisal itu, ini asalnya hukumnya makruh.

39 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhart, h. 1105 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 124
40K ementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 39
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Kecuali jika gerakan tersebut terlampau banyak dan berturut-turut,
maka itu bisa jadi membatalkan shalat.
3. Mendapatkan najis pada pakaian atau badan dan tidak segera

dihilangkan

Yang dimaksud di sini adalah mendapati najis pada pakaian atau
badan ketika shalat dan tidak segera dihilangkan. Ketika itu shalatnya
batal. Karena ia tidak memenuhi syarat shalat yaitu bersihnya badan
dan pakaian dari najis.*' Di antara dalil bahwa bersih dari najis

dits berikut.

datang haidh, maka tinggalk

but sudahgberhenti,ymaka mandil h dari darah tersebut, lalu
N
\shafalah. P

Kita sepakat bahwasdarahgshaidhgitu najiis.
4. Terbuka sebagiz WIS

Jika sebagian ka shalat dengan sengaja, batal

shalatnya. Na gaja dan segera ditutup, shalatnya
tidaklah batal. S h mengetahui lantas tidak ditutup,

shalatnya batal karena tidak terpenuhi syarat sah shalat.** Aurat dalam

S' I IaBa pria jadalah taI%aSﬁK h nampak
sama sekali bagian tersebut ketika shalaf. Sedangkan batasan aurat

dalam shalat bagi wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan

telapak tangan.**

4“'"Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji, (Cet. IV; Demaskus: Dar al-Qalam, 1413
H/1992 M) h. 168

“2Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 72 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 84

“Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji, h. 168

“Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji, h. 124-125
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5. Makan dan minum
Ini termasuk pembatal karena bertentangan dengan maksud shalat.
Jika makan dan minum itu sengaja, walau itu sedikit, shalatnya batal.
Jika tidak sengaja, bisa membatalkan jika dianggap banyak menurut
‘urf (anggapan kebiasaan, pen.). Dikatakan banyak jika ukurannya
sebesar himmashah (jenis kacang, pen.). Karenanya jika ada makanan

tersisa di sela-sela gigi kurang dari ukuran himmashah tersebut, lalu

1_45

tertelan bersama dengan air liur, shalatnya tidak bata

S =

dalam sﬁa aik sengaja atau tidak, ghaJdatnya batal karena gugurnya
~2 P <

salah s \ilarat shalat yaitu suci dari %Dan ini terjadi sebelum

N\
purna. Sglam pertama adala@l{gian dari rukun shalat,

a gian 'ddri sunnah dalam shalat.

I'U.kU.l\

\ 3
sedangka

Adapun jika be m pertama, namun sebelum salam

kedua, shalat te t tetap sa kara ini disepakati oleh para ulama
kaum muslimin
7. Membelakangi t

Menghadap kiblat adalah di antara syarat sah shalat. Sehingga

STIBIaéngin a dihukumigmembata Sala& ﬁya adalah
lah-swt, Q.S.4al- :

St 1Kaytg 13 1 S o sl s B1gss

Terjemahnya:

“SMustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji, h. 168-169
46Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji, h. 169
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Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya*’

Nabi saw juga bersabda kepada orang jelek shalat (musi’ salatahu),

B il JRE % 540y cwu Sall ) cad i)

Artinya:
Jika engkau hendak mengerjakan shalat, maka sempurnakanlah
wudhumu lalu menghadaplah ke kiblat, kemudian bertakbirlah.

e. Waktu-waktu shalat

Penyebutan waktu shalat dalam dalam Alquran, Allah sawt berfirman

Q.S. al-Isra/17: 78

\
o h\&*ﬁ“
Fal
S ¥l
“3\?

-

)

: N\

lah shalat, dari sesudah mata ag&ergelincir sampai gelap

dan (dirikanlah pula shalat)- . Sesungguhnya shalat
>- d- . . at).49 <

Syekh Abdurrahm tafsirnya mengatakan:

Waktu  pertam 1 adalah waktu ‘duluk’. Yang
dimaksudkan adal tahari tergelincir mengarah ke arah
barat (arah matahari apun yang dimaksud dengan waktu

pertama adalah shalat Zhuhur yang berada di awal waktu duluk dan
STFEBAMATCASS AR

Waktu kedua adalah ‘ghasaqil lail’. Yang dimaksudkan adalah gelap

malam. Shalat yang dikerjakan di awal ghasaq adalah shalat Maghrib,

sedangkan di akhirnya adalah shalat Isya.

4TKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 22

48 Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 1144

“Kementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan, h. 290

S9Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman, (Cet. II; Riyad: Dar al-
Salam, 1422 H/2002 M) h. 540
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Waktu ketiga adalah waktu fajar. Disebut dalam ayat dengan “Qur-
anal Fajri”, yang dimaksud adalah shalat fajar (shalat Shubuh). Shalat
Shubuh disebut qur-anal fajri karena saat Shubuh adalah waktu yang
disunnahkan untuk memperlama bacaan Alquran. Keutamaan membaca
Alquran saat itu karena disaksikan oleh Allah, oleh malaikat malam dan
malaikat siang.

Mengenai perincian waktu shalat di atas, nabi saw bersabda:

4
o & ‘ g% %

2 4

Dari ‘Abdullah b *Amrradhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu
‘alaihi wa sa crsabdd aktu Zhuhur dimulai sejak matahari
sudah tergel 1g-bayang seseorang sama dengan
tingginya se waktu Ashar. Waktu shalat Ashar
selama mats belum menguning. Waktu shalat
Maghrib sela merah) belum hilang. Waktu shalat
Isya’ hingga dan waktu shalat Shubuh dimulai
dari terbitnya fdjar sampal terbitnya matahari. Dalam riwayat
Muslim dari hadits Buraidah yang menceritakan tentang waktu
shalat Ashar, “Dan sinar matahari masih putih bersih. Dan dalam

STIRAMATASSAR
erapa hadi tas, b akan penulis

sebutkan berkenaan dengan perincian waktu shalat sebagai berikut:

31 Abu al-Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 138
>2Abu al-Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 139
33 Abu al-Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 139
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1. Waktu shalat Zhuhur adalah dari tergelincirnya matahari (waktu
zawal) hingga sampai bayang-bayang seseorang sama dengan
tingginya.

2. Hadits ini jadi dalil waktu shalat Ashar dimulai ketika waktu shalat
Zhuhur  berakhir, tidak ada waktu pemisah, dan tidak
waktu isytirok (bersekutu).

3. Waktu shalat Ashar ikhtiyari (pilihan) masih berlaku selama matahari

masih putih cerah. Ketika matahari menguning, maka berakhir
r. Setelah itu berlaku waktu shalat

waktu ikhtiyari ur shalat
S %‘w ¢ Z. >
\

Ashar da ¥i) sa tegglgelam matahari sebagaimana
oy v X
hadits Llhg Hurairah radhiyall ‘anhu, Rasulullah shallallahu
~2

N
r sebelum matahari tenggela@arti ia telah mendapati
.SMlaku reka yang memiliki uzur

seperti bagi wa suci, orang kafir yang baru masuk

sudah menguning, dan dianggap shalatnya dikerjakan ada’an (pada

STIBA MAKASSAR. ....

cahaya merah di ufuk belum hilang. Waktu Maghrib ini berlaku

sekitar 75 — 90 menit.

>4*Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, h. 118 dan Abu al-
Husain Muslim. Sahih al-Muslim, h. 137
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5. Waktu shalat Isya dimulai dari cahaya merah di ufuk menghilang
hingga pertengahan malam (dihitung dari waktu Maghrib hingga
waktu Shubuh).

6. Waktu shalat Shubuh berlaku mulai dari terbit fajar kedua (fajar
shadiq) hingga matahari terbit. Waktu shalat Shubuh ini tidak

bersambung dengan shalat sebelum atau shalat sesudahnya.

B. Pandangan Ulama tentang Aplikasi Alquran pada Mobilephone

ran melalui mushaf lebih baik dari

1. Imam al-Nawaw1i berka‘(‘ r\embaca

",\\‘

membaca Alquran
=\

nghafal=
N
pendapat ini q(%} r dikalangan para s
~2

N\
menghafal, dapat, membuat y{tadabur, tafakur, serta
pMzr dari pada lewat mushaf, maka

membaca lewat hafala

3
terkumpul h}i d
jika kedua cara itu seimbang maka

membaca dengan meli g itu lebih baik, dan inilah yang

55

dimaksudkan oleh par: nhum ajmain

Yang menjadi patokan ti dan merasakan manfaatnya dari
Alquran.

2 al-Fauzan ketika dita erken ang p aan pahala

SZI mAIMAI%SSAa android dan
menghapalkannya dengan melihat dan membaca mushaf secara langsung,
beliau menjawab,”Segala puji bagi Allah, dalam hal membaca, lebih baik
bagi seseorang untuk melakukan sesuatu yang meningkatkan kekhusyuan dan

penghormatannya, jika dengan membaca membuat kekhusyuan dan

>%Yahya ibn Syaraf al-Nawawi. al-Azkar. (Cet; Demaskus: Matba’ah al-Mallah, 1391
H/1971 M) h. 90-91
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penghormatannya terhadap Alquran bertambah, maka membaca lebih baik
dibandingkan menghafalkannya, baik itu dia membaca Alquran melalui
media aplikasi yang terdapat pada ponsel ataupun secara langsung dengan
mushaf°®

3. Dalam fatwa majma al-Figh al-Islami makkah al-Mukarramah dikatakan
bahwah pengadaan Alquran dalam bentuk rekaman merupakan suatu nikmat
dari Allah swt, dengannya itu Alquran akan diperdengarkan diantara kaum

muslimin agar saling mengingatkan tentang hukum-hukum Islam dan adab-

n mungkin akan didengarkan oleh

(Cs o

N\
yang bisa menyimpan Alqu@tidak dihukumi sebagai

a
3
mushaf, karena hubuf- da di'ddlam perangkat elektronik

ini berbeda bentuknya da dalam mushaf itu sendiri sebab

dia tidak berupa hal y; aimana yang dibaca pada mushaf
biasa. Akan tetapi hu lektronik tersusun dari gelombang
dan rumus tertentu yan i huruf saat diaplikasikan, sehingga

kemudian huruf-huruf itu tampil di layar dan akan hilang saat aplikasinya

S:T mno akti/Mleakal::tugolSjS\e egang handphone
n’'Sejeni Adi i i > A bacanya

walau tidak dalam keadaan suci, dan ini pendapat yang kuat.>®

%Nada islam, Ahkam wa Fatawa Hamah Tata’allag bi al-Mibail Kulla Ma yakhussu al-
Qur’an al-Karim, https://www.kalemasawaa.com/vb//showthread.php?t=7084 (4 April 2020)

S"Muhammad ibn Husain al-Jaizani. Figh al-Nawazil. (Cet. II; Dammam: Dar ibn al-Jauzi,
1427 H/2006 M) h. 30

8 Abdurrahman Nasir al-Barrak, Tilawah al-Qurdn Min al-Jawwal Bidini Taharah,
https://sh-albarrak.com (16 April 2020)



https://www.kalemasawaa.com/vb/showthread.php?t=7084
https://sh-albarrak.com/
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BAB IV

PERSPEKTIF FIKIH IBADAH DALAM PENGGUNAAN APLIKASI
ALQURAN

A. Hukum Membaca Alquran Menggunakan Mobilephone

Kemudahan di zaman ini adalah adanya aplikasi Alquran di handphone

yang memudahkan orang membaca Alquran dimana saja, karena umumnya

manusia lebih ingat dan lebih mudah membawa handphone daripada membawa
Ean pokok manusia di zaman ini.
% b

mushaf, mengingat han%éf adalah
S\
Perlu dlket# ? a ada ulama yan( belzpendapat bahwa membaca

Alquran lebih n lebih utama daripada md b%ganya di Aplikasi/gadget,

sehingga hen k a klta sebisa mungkm membx"l{ quran dari mushaf jika

memungklnk\( %Q ilnya ad ad#Jnabl saw

dari mushaf,

enganj urkan membaca

g Tj’:l;i_; dy)jw‘u;d‘oﬂuﬁ

Artinya:
Siapa yang ingin dic

Rasul-Nya, maka bacalah mushaf,

Demikian juga pendapat Syaikh Khalid Al-Mushlih. Beliau ditanya, Mana
yang lebih utama membaca Alquran dari handphone atau dari mushaf? Beliau
S B A MoA KASS AR =
pahalanya. Melihat pada mushaf adalah ibadah, akan tetapi keistimewaan
membaca dari handphone adalah lebih mudah, dan juga tidak mengharuskan

memegang handphone (aplikasi Alquran) dalam keadaan suci. Oleh karena itu

membaca dengan handphone modern seperti ini lebih memudahkan bagi

'Abu Abdurrahman Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahithah, Juz
V (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1415 H/1995 M) h. 452

69
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manusia daripada membaca melalui mushaf. Lebih-lebih pada kondisi sedang
menunggu (antri pada suatu tempat) di mana tidak memungkinkan bagi

manusia membaca dari mushaf?.

Bahkan syaikh Shalih Al-Fauzan menegaskan jika ada mushaf dan Ada
handphone, maka pilihlah membaca dengan mushaf, beliau berkata, ini
termasuk kemewahan pada manusia (memakai handphone). Mushaf sangat
banyak di masjid dengan cetakan yang bagus. (Dalam keadaan ini) tidak perlu

membaca dengan handphone®.

6 g‘a‘fa/]gan membaca Alquran lewat

)\ *e ~—_
mushaf lebih baﬁg& b/geluruh Alquran il hs_-\dl dalamnya dengan huruf-
ﬁ, 2,

&
huruf yang t t, dan dalam mengandal embaca ponsel selalu

. Memb {A wat mushaf lebih dekat
uran, dik'ﬁﬁ;(an hal tersebut dapat
1, dan telah diketahui bahwasanya,
n Alquran baik berupa suara, atau
tulisan dan gambar-ga mbicaraan yang sia-sia(medsos),
sehingga bercampurlah ng batil dalam satu waktu. Hal ini
menyebabkan pembaca Alquran melalui ponsel berpindah dari bacaan kepada
hal 'virf dia ingat dari tulisan, ilustrasi atau klip audio, atau untuk mencari

SHLBAMAKASSAIR .

bacaan Alquran melalui mushaf lebih mendekatkan kepada rasa khusyuk dan

ZKhalid ibn Abdullah al-Muslih, Qirdah al-Quran Min al-Mushaf Afdal Am Min Al-
Jawwal, https://almosleh.com/ar/index-ar-show-14405.html (16 April 2020)

*Muhammad Shaleh Al-Munajjid, Qiraah al-Quran Min al-Jawwal Hal Yusytarat Laha al-
Taharah, https://islamga.info/ar/106961 (16 April 2020)
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https://islamqa.info/ar/106961%20(16
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lebih fokus untuk membaca, dan tidak mudah memutuskan bacaan Alquran.

Maka tidak bisa disetarakan bacaan dari Mushaf dengan bacaan dari ponsel*

B. Hukum Menyentuh Mobilephone yang Beraplikasi Alquran bagi
Seseorang yang Junub
Handphone semakin canggih untuk saat ini, sudah banyak aplikasi yang
bermanfaat. Di antara aplikasi yang ada adalah mushaf Al Qur’an. Mulai dari
handphone yang sederhana sampai yang canggih, sudah disediakan aplikasi ini,

lebih-lebih lagi di smartphone dan tab. Berikut hukum seputar menyentuh

—) .
handphone yang bera;_)&h-k% lquran ggiseseorang yang junub:

Allah swt b7ﬁﬂ%#i
Terj emahnya \
Tidak m hnya kecuali orang-orang ya g ucikan’
Begitu pl}}q sabda Nabi Ls.,-jg NI
6

0%

sl &30 ) oT 22 Y

Artinya:
Tidak boleh menye 1 Qur’a ali engkau dalam keadaan suci.
Begitu pula sabda aw,
(RS AERSER A
Artinya:

STIRAMARASSAR...

dilarang untuk menyentuh mushaf.

4Abdurrahman Nasir al-Barrak, Tilawah al-Quran Min al-Jawwal Bidiini Taharah,
https://sh-albarrak.com (16 April 2020)

SKementerian Agama R.1, Alquran tajwid dan terjemahan (Cet. X; Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M), h. 537

®Abu Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak Ald al-Sahihain, juz 3 (Cet. I; Bairiit: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1990 M) h. 552

7Abu Bakar Abdullah ibn Abi Daud, al-Masahif, (Cet. I;Bairiit/Libnan: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, 1423 H/2002 M) h. 442
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, “Adapun
menyentuh mushaf maka pendapat yang benar wajib berwudhu sebelum
menyentuh mushaf sebagaimana pendapat jumhur fuqaha. Inilah pendapat

yang diketahui dari para sahabat, seperti Sa’ad, Salman dan Ibnu Umar.?

Adapun berkenaan dengan menyentuh aplikasi Alquran, Syaikh Prof. Dr.
Kholid Al Musyaiqih menjelaskan, “Handphone yang memiliki aplikasi Al
Qur’an atau berupa softfile, tidak dihukumi seperti hukum mushaf Alquran (di
mana harus dalam keadaan bersuci ketika ingin menyentuhnya). Handphone

—_y
seperti ini boleh dlserguh\ kipun t'ga'k'dal(am keadaan thoharoh (bersuct).

/ % b

Begitu pula han 1sa dibawa e-dalam kamar mandi karena

> ~p
aplikasi Alqura @ famnya tidaklah sepertl shaf. Ia hanya berupa aplikasi

yang ketika di ‘barulah nampak huruf-hu ditambah dengan suara

jika di-play. @1 si Qurat ters ebﬂ akan taﬂ? namun jika beralih ke

aplikasi lainnya, ia aka aplikasi tersebut tidak terus ON

(ada atau nyala). Bahka tersebut bukan hanya ada aplikasi

Qur’an saja, namun juga

Syaikh Abdurrahmsq itakan, handphone dan perangkat
elektronik lainnya yang bisa menyimpan Alquran, tidak dihukumi sebagai
mushaf, karena huruf-huruf Alquran yang ada di dalam perangkat elektronik
Sy S ol e o oyl s s
dia tidak berupa hal yang berwujud sebagaimana yang dibaca pada mushaf

biasa. Akan tetapi huruf-huruf Alquran elektronik tersusun dari gelombang dan

rumus tertentu yang kemudian menjadi huruf saat diaplikasikan, sehingga

8Taqiyuddin Abu al-Abbas Ahmad ibn Abdul Halim ibn Taimiyyah, Majmu’ al-Fatawa,
juz 21 (Cet. I; al-Mamlakah al-Arabiah al-Su’uddiyyah, 1416 H/1995 M) h. 288

9Khalid ibn al-Musyaiqih, Figh al-Nawdzil F7 al-Ibadah, (Cet. I; Maktabah al-Rusyd, 1433
H) h. 76
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kemudian huruf-huruf itu tampil di layar dan akan hilang saat aplikasinya
ditutup atau dinonaktitkan. Oleh karena itu bolehnya memegang handphone
dan sejenisnya yang disimpan di dalamnya Alquran, begitupun membacanya
walau tidak dalam keadaan suci, dan ini pendapat yang kuat.'”

Menurut kesepakatan dari Lanjnah al-Daimah berkenaan dengan
permasalahan ini mengatakan, tidak mengapa membawa atau menyentuh kaset
rekaman Alquran bagi junub dan semisalnya.'!

Artinya, menyentuh Mobilephone yang beraplikasi Alquran tidak

mengapa bagi seseorang junub dan-semisalnya.
o
C. Hukum Mengguﬁwf bileph "% \n€ cBerapltkaSl Alquran saat
Mendirikan Siléig h e 2
&~ 2 ¥ <4
Membaca iran via handphone saat sh %/hverupakan permasalahan

]

N\
itemukan pada pe embanga? idupan di setiap zaman,
ya

3
perkembangan\t logi ikian_cepa memberikan pengaruh

bagi setiap lini kehidupa aka tidak ditemukan pembahasan

fikih Islam yang meny sus hukum membaca Alquran via
handphone.

Namun permasalah i pada permasalahan fikih berupa

pembahasan hukum membaca Alquran dengan mushaf saat shalat, dan berikut

aran dari, pandan anIl a terkai hgm eﬁa Alquran
STIBAMAKRKASSA

a. Abu Hanifah'? berpendapat bahwa membaca Alquran dengan mushaf dalam

shalat adalah merusak shalat secara mutlak, baik yang dibaca sedikit maupun

"9Abdurrahman Nasir al-Barrak, Tilawah al-Quran Min al-Jawwal Bidini Tahdrah,
https://sh-albarrak.com (23 April 2020)

""Muhammad ibn Husain al-Jaizani. Figh al-Nawdazil. (Cet. II; Dammam: Dar ibn al-Jauzi,
1427 H/2006 M) h. 37

12Usman bin Ali al-Zaila’1, Tabyin al-Haqdiq Syarhu Kanzu al-Daqdiq, Juz 1 (Cet. I; al-
Qahirah: Matba’ al-Kubra al-Amtriyyah, 1313 H) h. 158
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banyak, statusnya sebagai imam maupun sendiri, apakah dia seorang ummi

atau terpelajar. Mereka menyebutkan sebab rusaknya menurut Abi Hanifah

dengan dua alasan:

1. Hal yang pertama, orang yang shalat sambil membawa mushaf, membolak-
balik halaman mushaf, melihat mushaf dan seterusnya adalah gerakan yang
terlalu banyak.

2. Hal yang kedua, orang yang shalat sambil membawa mushaf, dia membaca

teks dari mushaf, padahal orang yang membaca teks termasuk belajar,

sebagaimana dia belaL ari teks

",\\‘

S%_mg lain, sehingga ini membatalkan
¢ s o

alikan dari perkara tersebut,
%/9 dan bacaannya tidak

N
membawaxtashaf, maka shalatnya, tidak batﬁrena bacaannya melalui
3 A
hafalan bukan dabi b@ bila'hanya melihat mushaf tanpa

membawanya maka t halat.

b. Dua murid Abu Hanif: suf dan Muhammad bin Hasan

berpendapat bahwa mem shalat adalah dimakruhkan, aspek

kemakruhannya adalah itu menyerupai perbuatan ahlul
kitab!'3.

c. ad bin Fadhl mengomentari at Ab ifah, kami
SZTHBA@MAFKAS SA‘Raca surah
Alquran dari mushaf dan tidak memungkinkan baginya membaca lewat hafalan,

maka boleh dia shalat tanpa membaca mushaf, sekiranya shalat dengan

3Burhanuddin bin Mazah, al-Muhit al-Burhani Fi Fighi al-Nu mant, Juz 1 (Cet. I; Libnan-
Bairtt: Dar al-Kutub al-Islami, 1424 H/2004 M) h. 311
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membaca dari mushaf itu boleh, maka tidaklah sah shalat tanpa membaca
mushaf(padahal diketahui sahnya shalat tanpa membaca)'*

d. Malikiyyah'> memandang makruhnya membaca dengan memegang mushaf
pada shalat wajib secara mutlak, entah membaca mushaf di awal shalat atau
pertengahannya. Kemudian pada shalat sunnah mereka membedakan hukum.
Mereka memandang makruhnya membaca dengan mushaf pada pertengahan
shalat karena akan membuatnya tersibukkan dengan mushafnya. Adapun pada
awal shalat mereka memandang bolehnya membaca dengan mushaf, sebab pada

boleh Hakukan namun tidak boleh dilakukan

shalat sunnah ada hal- hal \}IS

pada shalat wajib.'® /

e. Syafiiyyah!’ dq‘?

tetapi wajib baginya keti surah al-Fatihah.

Setiap pendapat-pe h in1, mencakup hukum membaca

Alquran dengan meng e ketika shalat. Maka membaca

dengan mushaf atau ha ari alat elektronik yang ada yang

terdapat ayat Alquran di dalamnya, entah itu leptop, tab, layar yang tertempel

14Zainuddin bin Ibrahim al-Misri, al-Bahru al-Raiq Syarhu Kanzu al-Daqaig, Juz 2 (Cet.
IT; Dar al-Kutub al-Islami, t.th) h. 11

SMuhammad bin Ahmad al-Dasiiqi, Hasyiah al-Dasiigi Ala Syarh al-Kabir, Juz I (Dar al-
Fikr, t.th.) h. 316

'Muhammad Ulaisy al-Maliki, Manhu al-Jalil Syarh Mukhtasar al-Khalil, Juz 1 (Bairiit:
Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M) h. 345

"Muhyiddin Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 4 (Dar al-
Fikr, t.th.) h. 95

8Abdullah bin Muhammad ibn Muflih, al-Mabda’ fi Syarh al-Mugni’, Juz 2 (Cet. I;
Libnan-Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M) h. 163

Muhyiddin Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 4, h. 95
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seperti depan imam, kesemua ini mencakup hukum bacaan Alquran dari
mushaf ketika shalat.
D. Keutamaan Aplikasi Alquran pada Mobilephone
Adanya aplikasi Alquran di dalam telefon pintar masing-masing,
membaca Alquran itu menjadi lebih mudah tanpa perlu membawa mushafnya
kemana-mana. Alquran boleh di baca di manapun dan kapanpun. Tiada lagi isu
terlupa atau Alquran itu tidak mampu dibeli kerana mahal harganya.

Bukan itu saja, pembaca juga boleh memilih dengan mudah surah yang

ian kertas. Hanya klik di ujung jari,
c¢s

semua mudah untuk/b?f
Bacaan akhlﬁu oleh di tanda denga ah, apabila bacaan Alquran

ingin diteruskan.~, ‘\

Aplikasi ran juga mempunyai tetj emai\f\é dalam berbagai bahasa,
tidak perlu be\a? ha@ utanmia‘ramai yang memuat turun

aplikasi ini, ialah mere

ingin di baca tanpa perlu\‘gxlyelak h

i maksud membaca Alquran itu
sendiri. Kadangkala, me a arab, maksud yang sebenar tidak

sampai ke hati.

Kebanyakan aplikasi a hari ini, memberi pilihan kepada

pembaca untuk memilih gari kegemaran mereka. Alunan merdu dan lunak
SR A MATEAS AR
beberapa aplikasi yang boleh dipilih dan muat turun secara geratis hari ini.
Betapa besar peranan teknologi jika digunakan dengan baik, ia menjadi

manfaat kepada semua.
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E. Mudarat Aplikasi Alquran pada Mobilephone
Selain banyak manfaatnya, aplikasi Alqur'an digital memiliki sejumlah
kelemahan bila dibandingkan dengan mushaf Alquran cetak. Sebab, menurut
Kepala LPMQ (Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran), Dr. Muchlis M. Hanafi,
MA, posisi Alquran cetak belum tergantikan oleh membeludaknya aplikasi

Alquran digital di dunia maya.*

Beberapa problem yang dihadapi Alquran digital antara lain, pertama, soal

otoritas. Otoritas yang dimaksud di sini adalah siapa yang berani memberikan

garansi bahwa semua _&N.YJ\ n digit _a"ﬁg‘begitu banyak, semuanya telah

u ~ »
bebas dari kesa pa pihak yaﬂ& Jamln kesahihannya? Secara
aturan, LPMQ-&angﬁ penanggung]awabnya( a&n hal itu, belum bisa

dilaksanakan \n maksimal, mengingat begit

digital dalam yen aphkasl dari berl>aga1 penj
>

secara bebas di internef o ———

aknya layanan Alquran
2\
\unia yang bisa diunduh

Berbeda dengan m , hampir seluruh penerbit Alquran

di Indonesia mentashi master afnya kepada LPMQ. Sehingga,
kesahihannya lebih terja
Kedua. Problem otentisitas. Teknologi bak pisau bermata dua. Berguna
sekaligus berbahaya. Begitu juga ketika teks Alquran yang melazimkan bebas
GPFBAMAAT A A
Bisa karena salah input data, sistem yang error atau hal teknis lainnya yang
bisa menganggu otentisitas Alquran. Hal itu minim kita dapati dalam mushaf

Alquran cetak.

20Bagus Purnomo, Tiga Problem Aplikasi Alquran Digital,
https://lajnah.kemenag.go.id/berita/536-3-problem-aplikasi-al-quran-digital, (12 Juni 2020)


https://lajnah.kemenag.go.id/berita/536-3-problem-aplikasi-al-quran-digital
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Ketiga, soal sakralitas. Ada yang terasa berbeda bila kita membandingkan
antara membaca Alquran dengan mushaf cetak dan membaca dengan Alquran
digital. Kita akan lebih khusyuk dan fokus saat membaca Al-Qur'an dengan
mushaf cetak. Berbeda dengan mushaf digital, kekhusyukan kita sering
terganggu dengan berbagai pesan yang tiba-tiba saja masuk di smart phone.
Fokus kita juga sering terganggu dengan berbagai iklan yang terkadang tiba-
tiba juga muncul di saat kita asik membaca.

Kondisi tersebut menjadi titik kurang dari aplikasi Alquran digital.

® <

Qur'an menjadi kortledif; u objek@ l‘%’j seperti berbagai iklan yang
) / -~ <
mendatangkan rl'bé isa masuk dalam apliKasi-Alquran, jika itu merupakan
~2

2

Terlebih, dengan maraktvisl:omodif kasi Al-Qur'an atau transformasi Al-
v C

STIBA MAKASSAR



79

BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Membaca Alquran lebih utama menggunakan mushaf langsung ketimbang
membaca melalui sarana lainnya, sebab Membaca melalui mushaf lebih dekat
dengan pengagungan pembacaan Alquran, khusyuk, dan lebih fokus.

2. Handphone dan perangkat elektronik lainnya yang bisa menyimpan Alquran,
tidak dihukumi sebagai mushaf, karena huruf-huruf Alquran yang ada di

dalam perangkat elektrQ‘ ik ini berbeda-bentuknya dengan huruf yang ada
v %
Ky
dalam mushaf itu enditi® Oleh kar
)

bolehnya memegang handph
\\cy gang handphone

yran, begitupun membacanya

\ —
embaca an mushaf ketﬁ endirikan shalat, maka
1, bai fal Alquran ataupun tidak. Akan

eng
1a belu 1| surah al-Fatihah.

3
shalatnya ti(ﬁk b

tetapi wajib baginya ke
B. Implikasi penelitian
Pada akhirnya dari , diharapkan bisa bermanfaat bagi:

1. Penuntut ilmu

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, bisa sedikit memberi

STIRAMAKASSAR "

2. Masyarakat secara umum
Hasil penelitian ini semoga menjadi bahan bacaan yang mudah difahami

dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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